Bahagia Bersama Islam 



Bagian 1. 

Jalan Menuju Kebahagiaan 
Bagian 2. 

Pokok-Pokok Kebahagiaan 
Bagian 3. 

Meraih Kebahagiaan Dengan Iman 
Bagian 4. 

Lezatnya Buah Iman dan Ketaatan 
Bagian 5. 

Kunci Keberuntungan 
Bagian 6. 

Berpegang Teguh dengan Kitabullah 
Bagian 7. 

Hadits-Hadits Seputar Iman 
Bagian 8. 

Kehidupan Yang Hakiki 
Bagian 9. 

Pokok-Pokok Keimanan 

Bagian 10. 

Bersemilah Tauhid! 

Bagian 11. 

Bekal Menghadap Allah 

Bagian 12. 

Hakikat Ibadah 

Bagian 13. 

Mengenal Tawadhu' 



Penerbit : 

Website Ma'had al-Mubarok 

www.al-mubarok.com 




Bagian 1. 

Jalan Menuju Kebahagiaan 

Kaum muslimin yang dirahmati Allah, sebagai seorang muslim tentu kita meyakini bahwa 
kebahagiaan adalah suatu cita-cita mulia yang harus digapai dengan meniti jalan-jalannya. Lebih 
daripada itu, kebahagiaan hanya akan tercapai dengan taufik dan pertolongan Allah, bukan 
semata-mata hasil jerih payah dan kerja keras hamba. 

Inilah yang setiap hari kita ikrarkan di dalam sholat kita dengan kalimat 'iyyaka na'budu wa iyyaka 
nasta'in' yang artinya “Hanya kepada-Mu kami beribadah dan hanya kepada-Mu kami meminta 
pertolongan. ” Ibadah kepada Allah dan isti'anah/memohon bantuan kepada-Nya merupakan jalan 
yang akan mengantarkan seorang hamba menuju Allah dan surga-Nya. 

Oleh sebab itu, Allah ciptakan kita, Allah ciptakan jin dan manusia semuanya demi mewujudkan 
sebuah tujuan agung di alam semesta. Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Dan tidaklah Aku 
ciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku. ” (adz-Dzariyat : 56) 

Ibadah kepada Allah dengan ikhlas dan mengikuti ajaran dan bimbingan-Nya inilah yang akan 
mengangkat derajat dan kemuliaan hamba di hadapan-Nya. Allah ta'ala berfirman (yang artinya), 
“Allah yang telah menciptakan kematian dan kehidupan untuk menguji kalian; siapakah diantara 
kalian yang terbaik amalnya. ” (al-Mulk : 2) 

Ibadah kepada Allah merupakan sebuah ketundukan dan perendahan diri yang dilandasi dengan 
puncak kecintaan dan sikap pengagungan serta dibarengi dengan rasa harap dan takut kepada-Nya. 
Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Dan diantara manusia ada yang menjadikan selain Allah 
sebagai sekutu-sekutu. Mereka mencintainya sebagaimana kecintaan kepada Allah. Adapun 
orang-orang beriman amat dalam cintanya kepada Allah. ” (al-Baqarah : 165) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Akan bisa merasakan manisnya iman, orang 
yang ridha Allah sebagai Rabb, Islam sebagai agama, dan Muhammad sebagai rasul.” (HR. 
Muslim dari al-'Abbas bin Abdul Muthallib radhiyallahu'anhu ) 

Ibadah kepada Allah hanya akan menjadi benar, lurus, dan diterima di sisi-Nya jika dilakukan 
sesuai syari'at dan murni untuk mengharap keridhaan Allah dan pahala dari-Nya, bukan demi 
mengejar kedudukan di mata manusia. Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Maka barangsiapa 
yang mengharapkan perjumpaan dengan Rabbnya, hendaklah dia melakukan amal salih dan tidak 
mempersekutukan dalam beribadah kepada Rabbnya dengan sesuatu apapun. ” (al-Kahfi : 110) 

Ibadah kepada Allah namun tercampuri dengan kotoran syirik dan kekafiran hanyalah akan berbuah 
dengan penyesalan demi penyesalan. Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Dan Kami teliti 
amal-amal yang dahulu telah mereka kerjakan -di dunia- lalu Kami jadikan ia bagaikan debu yang 
beterbangan/sia-sia.” (al-Furqan : 23) 

Ibadah kepada Allah ini hanya akan terwujud apabila dilandasi dengan ilmu dan pemahaman. Sebab 
beribadah tanpa ilmu akan menjerumuskan manusia dalam kesesatan dan penyimpangan. Oleh 
karenanya, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa yang Allah kehendaki 
kebaikan padanya maka Allah pahamkan dia dalam urusan agama. ” (HR. Bukhari dan Muslim 
dari Mu'awiyah bin Abu Sufyan radhiyallahu'anhu ) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang 
tidak ada tuntunannya dari kami maka hal itu pasti tertolak. ” (HR. Muslim dari 'Aisyah 
radhiyallahu'anha ) 




Dari sinilah pentingnya seorang muslim untuk senantiasa memohon petunjuk kepada Allah agar 
melimpahkan kepada dirinya ilmu yang bermanfaat dan amal salih. Sebab dengan ilmu yang 
bermanfaat inilah dirinya akan terbebas dari kesesatan, sedangkan dengan amal salih akan 
menyelamatkan dirinya dari kemurkaan Allah subhanahu wa ta'ala. 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Demi waktu. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada 
dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman, beramal salih, saling menasihati dalam 
kebenaran, dan saling menasihati dalam menetapi kesabaran. ” (al-'Ashr : 1-3) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Maka barangsiapa yang mengikuti petunjuk-Ku niscaya dia 
tidak akan sesat dan tidak akan celaka. ” (Thaha : 123) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Barangsiapa menentang Rasul setelah jelas baginya 
petunjuk, dan dia mengikuti selain jalan orang-orang beriman, Kami biarkan dia 
terombang-ambing dalam kesesatan yang dipilihnya, dan Kami akan memasukkannya ke dalam 
Jahannam; dan sungguh Jahannam itu adalah seburuk-buruk tempat kembali. ” (an-Nisaa' : 115) 

Allah ta'ala juga berfirman (yang artinya), “Dan tidaklah pantas bagi seorang lelaki beriman dan 
perempuan beriman, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu perkara kemudian 
masih ada bagi mereka pilihan lainnya dalam urusan mereka itu. Barangsiapa yang durhaka 
kepada Allah dan Rasul-Nya sungguh dia telah tersesat dengan kesesatan yang amat nyata. ” 
(al-Ahzab : 36) 

Dengan demikian, kebahagiaan yang didambakan oleh setiap insan itu hanya akan bisa diraih 
dengan keimanan yang benar, akidah yang lurus, dan hidayah dari-Nya. Allah ta'ala berfirman (yang 
artinya), “Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuri iman mereka dengan 
kezaliman/syirik, mereka itulah yang diberikan keamanan, dan mereka itulah orang-orang yang 
diberikan petunjuk. ” (al-An'aam : 82) 

Mereka itulah yang akan merasakan kebahagiaan sejati tatkala berjumpa dengan Allah di akhirat, 
sebagaimana yang Allah singgung dalam firman-Nya (yang artinya), “Pada hari itu tiada 
bermanfaat harta dan keturunan kecuali bagi orang yang datang menghadap Allah dengan hati 
yang selamat. ” (asy-Syu'araa' : 88-89) 

Hati yang selamat itu adalah hati yang mengenal Allah dan tunduk kepada-Nya, hati yang ikhlas 
dan bertaubat kepada-Nya, hati yang bersih dari virus syubhat dan syahwat, hati yang dipenuhi 
dengan kejujuran dan ketulusan, hati yang bergantung kepada Allah semata, hati yang mengabdi 
kepada Allah dan berpaling dari segala sesembahan selain-Nya. Inilah hati yang akan memetik 
kebahagiaan; kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 

Malik bin Dinar rahimahullah berkata, “Para pemuja dunia telah keluar meninggalkan dunia 
dalam keadaan belum merasakan sesuatu yang paling lezat di dalamnya. ” Orang-orang pun 
bertanya, “Apakah hal itu wahai Abu Yahya?” Beliau menjawab, “Mengenal Allah ’azza wajalla.” 

Kebahagiaan dengan mengenal Allah adalah sebuah kebahagiaan tiada tara, yang tidak bisa dibeli 
dengan segala kekayaan dunia, sehingga seorang hamba akan rela mempersembahkan sholatnya, 
sembelihan dan ibadahnya, hidup dan matinya hanya demi Allah Rabb seru sekalian alam. 




Bagian 2. 

Pokok-Pokok Kebahagiaan 



Bahagia. Setiap insan tentu mendambakannya. Tidak ada orang yang ingin hidup sengsara dan larut 
dalam kesedihan serta kegalauan yang tak berkesudahan. Namun, bahagia itu sendiri telah menjadi 
perkara yang samar bagi banyak manusia. 

Sebagian menyangka kebahagiaan ada pada jabatan dan ketinggian kedudukan. Sebagian mengira 
bahwa bahagia ada pada tumpukan harta dan gemerlapnya materi dan perhiasan. Sebagian melihat 
bahwa kebahagiaan ada pada popularitas dan ketenaran di tengah para pemuja dan pengikutnya. 
Setiap orang memiliki persepsi yang berbeda tentang bahagia. Oleh sebab itu cara yang ditempuh 
mereka pun berbeda-beda, sesuai gambaran kebahagiaan yang ingin diperolehnya. 

Apabila seorang itu adalah pejabat maka dia akan berusaha sekuat tenaga untuk bisa menempati 
jabatan-jabatan strategis dan kedudukan-kedudukan tinggi agar bisa meraih kebahagiaan yang dia 
sangka. Apabila seorang itu adalah pengusaha maka dia akan berupaya semaksimal mungkin untuk 
mengeruk keuntungan sebesar-besarnya dan membuka lahan-lahan bisnis yang mendatangkan laba 
berlipatganda guna menggapai kebahagiaan yang dia sangka. Demikian pula jika orang itu adalah 
seorang artis atau selebritis maka segala cara dan gaya akan dia tempuh demi memuaskan selera 
pemirsa dan mengundang decak kagum pengikutnya. 

Meskipun begitu, Islam tidak membiarkan umat manusia terombang-ambing dalam kebingungan 
dan kesamaran dalam masalah ini. Islam telah menggariskan perkara-perkara mendasar yang 
dengannya orang akan mengerti sejauh mana kebahagiaan bisa diraihnya, perkara-perkara penting 
yang dengan hal itu akan membawanya menuju kebahagiaan yang sesungguhnya. 

Diantara pokok dan sumber kebahagiaan itu adalah iman dan amal salih. Sebagaimana firman-Nya 
(yang artinya), “Demi masa, sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam kerugian kecuali 
orang-orang yang beriman, beramal salih, saling menasihati dalam kebenaran, dan saling 
menasihati dalam menetapi kesabaran. ” (al-'Ashr : 1-3) 

Ya, iman adalah kunci dan jembatan untuk menggapai bahagia. Dengan iman itulah seorang insan 
akan menemukan jati diri dan kepribadiannya yang sebenarnya. Tanpa keimanan maka seorang 
manusia akan hidup dalam serba ketidakjelasan. Tanpa keimanan maka tiada ketentraman, tiada 
petunjuk dan keselamatan yang bisa dia dapatkan. Allah berfirman (yang artinya), “Orang-orang 
yang beriman dan tidak mencampuri iman mereka dengan kezaliman/syirik, maka mereka itulah 
orang-orang yang mendapatkan keamanan dan mereka itulah orang-orang yang diberikan 
petunjuk. ” (al-An'aam : 82) 

Lihatlah para sahabat Nabi... mereka adalah orang-orang yang hidupnya telah tercelup dalam 
nilai-nilai keimanan. Mereka telah merasakan lezatnya iman dan mendapati keindahan hidup 
bersama iman. Orang-orang yang jasadnya berjalan di bumi namun hatinya bergelayutan di akhirat. 
Orang-orang yang jiwanya merasakan kerinduan untuk berjumpa dengan Allah dan negeri 
kebahagiaan. Orang-orang yang rela mengorbankan hartanya, jiwanya, kedudukan dan jabatannya 
demi kemuliaan Islam dan kaum muslimin. Lihatlah mereka... para pejuang Islam dan generasi 
terbaik umat ini... Abu Bakar ash-Shiddiq, Umar bin Khaththab, Utsman bin Affan, Ali bin Abi 
Thalib, Sa'ad bin Abi Waqqash, Abdullah bin Mas'ud, Bilal bin Rabah, Salman al-Farisi, Shuhaib 
ar-Rumi, Abu Hurairah, dan lain sebagainya dari para sahabat nabi-Nya, radhiyallahu'anhum. 

Keimanan adalah kekayaan paling berharga bagi mereka. Keimanan adalah harta paling mahal yang 
mereka miliki. Sehingga tidak akan mereka tukar dengan segala kesenangan dunia yang fana. 
Bahkan jika nyawa mereka harus melayang demi mempertahankan iman dan tauhid, maka mereka 




pun tidak segan untuk melakukannya. Mereka lebih mempercayai apa-apa yang ada di tangan Allah 
daripada apa-apa yang ada di tangan mereka. Mereka lebih mencintai akhirat dan memandang dunia 
tidak lebih berharga daripada sehelai sayap nyamuk. 

Allah berfirman (yang artinya), “Sungguh Allah telah memberikan karunia yang sangat besar 
kepada orang-orang yang beriman, ketika Allah mengutus di tengah-tengah mereka seorang rasul 
dari kalangan mereka sendiri. Dia membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, mensucikan 
mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al-Kitab dan Al-Hikmah/As-Sunnah. Padahal 
sebelumnya mereka benar-benar berada di dalam kesesatan yang nyata. ” (Ali 'Imran : 164) 

Keimanan yang sesungguhnya adalah keimanan yang berakar dari dalam dada. Apabila anda 
bertanya kepada manusia, maka akan anda jumpai sekian banyak 'jawaban' dan gambaran mengenai 
apa yang bersemayam di dalam dada dan lubuk hatinya. Ada yang hatinya terpenuhi oleh kecintaan 
kepada dunia. Ada yang hatinya disibukkan oleh kesenangan-kesenangan yang semu dan 
melalaikan. Ada yang hatinya penuh dengan dosa dan kemaksiatan. Ada yang hatinya penuh dengan 
kotoran pemikiran dan busuknya hawa nafsu. Padahal hati adalah raja dan panglima bagi seluruh 
anggota badan yang ada di dalam tubuhnya. 

Hasan al-Bashri rahimahullah berkata, “Bukanlah iman itu dengan sekedar bermodalkan 
angan-angan atau menghias-hias penampilan. Akan tetapi iman yang sejati adalah apa-apa yang 
bersemayam di dalam hati dan dibuktikan dengan amal perbuatan. ” 

Keimanan yang sejati adalah keimanan yang berakar dari dalam hati. Sehingga keimanan itu 
membuahkan rasa takut kepada Allah, berharap kepada-Nya, dan takut akan azab-Nya. Keimanan 
yang menumbuhkan keikhlasan dalam menjalankan ketaatan dan amal salih. Keimanan yang tulus 
sehingga menyingkirkan segala sesembahan dan pujaan selain-Nya. Allah subhanahu wa ta'ala 
berfirman (yang artinya), “Maka barangsiapa yang mengharapkan perjumpaan dengan Rabbnya, 
hendaklah dia melakukan amal salih dan tidak mempersekutukan dalam beribadah kepada 
Rabbnya dengan sesuatu apapun. ” (al-Kahfi : 110) 

Keimanan yang melembutkan hatinya dengan zikir dan mengokohkan keyakinannya dengan 
kandungan ayat-ayat-Nya. Keimanan yang membuat dirinya bergantung kepada Allah dan tidak 
kepada selain-Nya. Allah berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya orang-orang beriman itu 
hanyalah orang-orang yang apabila disebutkan nama Allah gemetarlah hatinya, apabila dibacakan 
kepadanya ayat-ayat-Nya maka bertambahlah imannya, dan mereka itu hanya bertawakal kepada 
Rabbnya. Orang-orang yang mendirikan sholat dan menginfakkan sebagiah rizki yang Kami 
berikan kepada mereka. Mereka itulah orang-orang mukmin yang sejati.” (al-Anfal : 2-4) 

Keimanan yang membuahkan amal salih. Keimanan yang melahirkan ketundukan kepada perintah 
dan larangan Allah. Keimanan yang memunculkan kesabaran di saat musibah melanda. Keimanan 
yang melahirkan syukur dan ketaatan di saat nikmat menyirami. Keimanan yang bersih dari syirik 
dan kekafiran. Keimanan seperti inilah yang akan membuahkan kebahagiaan abadi di akhirat nanti. 

Dengan keimanan seperti inilah generasi terbaik menggapai kejayaan. Umar bin Khaththab 
radhiyallahu'anhu berkata, “Kami adalah suatu kaum yang telah dimuliakan oleh Allah dengan 
Islam, maka kapan saja kami mencari kemuliaan dari selain Islam niscaya kami akan dihinakan 
kembali oleh Allah.” (HR. al-Hakim dalam al-Mustadrak) 

Imam Malik rahimahullah berkata, “Tidak akan baik keadaan generasi akhir umat ini kecuali 
dengan apa-apa yang telah memperbaki keadaan generasi awalnya. ” 



Keimanan seperti apakah yang ada pada diri kita sekarang ini? Apakah keimanan model Abu Bakar 




dan Umar? Ataukah keimanan gaya Abu Lahab, Abu Jahal, dan Abdullah bin Ubai bin Salul? 



Bagian 3. 

Meraih Kebahagiaan Dengan Iman 

Iman adalah jalan untuk menuju kebahagiaan. Allah berfirman (yang artinya), “Demi masa. 
Sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman, 
beramal salib, saling menasihati dalam kebenaran dan saling menasihati untuk menetapi 
kesabaran. ” (al-'Ashr : 1-3) 

Imam Syafi'i rahimahullah berkata, “Seandainya manusia merenungkan surat ini niscaya ia cukup 
bagi mereka.” (lihat Tafsir aI-Qur'an al-'Azhim oleh Imam Ibnu Katsir, 8/479) 

Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di rahimahullah berkata, “Dengan dua hal yang pertama 
-iman dan amal salih, pent- maka seorang insan berusaha untuk menyempurnakan dirinya sendiri. 
Dengan dua hal yang terakhir ini -saling menasihati dalam kebenaran dan saling menasihati untuk 
menetapi kesabaran, pent- maka seorang menyempurnakan orang lain. Dan dengan 
menyempurnakan keempat hal ini seorang insan akan selamat dari kerugian dan akan meraih 
keberuntungan yang sangat besar.” (lihat Taisir al-Karim ar-Rahman, hal. 934) 

Sesungguhnya iman dan amal salih adalah sebab utama untuk meraih kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat. Semakin bagus seorang hamba dalam mewujudkan iman dan amal salih maka semakin 
besar pula kebahagiaan yang akan didapatkan olehnya (lihat keterangan Syaikh as-Sa'di 
rahimahullah dalam Taisir al-Lathif al-Mannan, hal. 346) 

Iman dan amal salih inilah yang akan membuahkan kehidupan yang baik di dunia dan di akhirat. 

Hal ini sebagaimana difirmankan oleh Allah (yang artinya), “Barangsiapa melakukan amal salih 
dari kalangan lelaki atau perempuan dalam keadaan beriman, maka benar-benar Kami akan 
memberikan kepadanya kehidupan yang baik, dan benar-benar Kami akan berikan balasan untuk 
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang mereka kerjakan.” (an-Nahl : 97). 

Hal itu disebabkan karena salah satu keistimewaan iman adalah ia membuahkan ketentraman hati 
dan ketenangan serta merasa cukup dengan rizki yang Allah berikan kepadanya dan juga karena dia 
tidak menggantungkan hati kepada selain-Nya. Inilah kehidupan yang baik itu. Karena 
sesungguhnya pokok kehidupan yang baik itu adalah kelapangan dan ketentraman hati serta tidak 
dirundung kegelisahan sebagaimana keadaan orang yang tidak memiliki keimanan yang benar (lihat 
keterangan Syaikh as-Sa'di rahimahullah dalam Taudhih wal Bayan li Syajaratil Iman, hal. 73) 

Orang yang beriman dan beramal salih akan mendapatkan curahan petunjuk dari Allah. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan oleh Allah dalam firman-Nya (yang artinya), “Sesungguhnya orang-orang 
yang beriman dan beramal salih maka Rabb mereka akan memberikan petunjuk kepada mereka 
dengan sebab keimanan mereka itu.” (Yunus : 9). Maksudnya Allah akan memberikan petunjuk 
kepadanya jalan yang lurus. Allah tunjuki dia kepada ilmu yang benar dan beramal dengannya. 
Allah tunjuki dia untuk bersyukur ketika mendapatkan hal yang menyenangkan/kenikmatan. Allah 
berikan petunjuk kepadanya untuk ridha dan sabar ketika tertimpa hal-hal yang tidak 
menyenangkan dan musibah (lihat Taudhih wal Bayan li Syajaratil Iman, hal. 75) 

Orang yang beriman dan beramal salih akan mendapatkan kenikmatan surga di akhirat kelak. Allah 
berfirman (yang artinya), “Dan berikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang beriman dan 
beramal salih bahwa bagi mereka surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. ” 
(al-Baqarah : 25) 




Orang yang beriman dan tidak mencampuri imannya dengan syirik maka Allah akan memberikan 
kepadanya keamanan dan petunjuk. Allah berfirman (yang artinya), “Orang-orang yang beriman 
dan tidak mencampuri imannya dengan kezaliman/syirik, mereka itulah yang akan mendapatkan 
keamanan dan mereka itulah orang-orang yang diberikan petunjuk. ” (al-An'am : 82) 



Bagian 4. 

Lezatnya Buah Iman dan Ketaatan 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal 
salih, maka Rabb mereka akan memberikan petunjuk kepada mereka dengan sebab keimanan 
mereka itu. ” (QS. Yunus : 9) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Dan Allah akan menambahkan kepada orang-orang yang 
mengikuti petunjuk, yaitu Allah tambahkan petunjuk berikutnya.” (QS. Maryam : 76) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Wahai orang-orang yang beriman, jika kalian bertakwa 
kepada Allah niscaya Allah akan menjadikan untuk kalian suatu pembeda; dari kebenaran dan 
kebatilan. ” (QS. Al-Anfaal : 29) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Allah akan memberikan keteguhan kepada orang-orang 
yang beriman, dengan ucapan yang kokoh, dalam kehidupan dunia dan juga di akhirat. Dan Allah 
akan menyesatkan orang-orang yang zalim, dan Allah melakukan apa saja yang dikehendaki 
oleh-Nya. ” (QS. Ibrahim : 27) 

Imam Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, “Setiap kali seorang hamba semakin bertakwa maka dia 
akan semakin meninggi untuk menggapai hidayah yang lain. Dia akan senantiasa mengalami 
peningkatan hidayah selama dia mengalami peningkatan takwa. Dan setiap kali dia kehilangan 
suatu bagian ketakwaan maka luputlah darinya suatu bagian dari hidayah yang sebanding 
dengannya. Setiap kali dia bertakwa maka bertambahlah petunjuk yang dia miliki. Dan setiap kali 
dia mengikuti hidayah maka ketakwaannya juga semakin bertambah.” (lihat al-Majmu' aI-Qayyim, 
f/102-103) 

Ibnul Qayyim rahimahullah juga mengatakan, “Hidupnya hati adalah dengan amal, 
irodah/kehendak, dan himmah/cita-cita. Manusia apabila menyaksikan pada diri seseorang 
tampaknya perkara-perkara ini, mereka pun mengatakan, “Dia adalah orang yang hatinya hidup.” 
Sementara hidupnya hati adalah dengan terus-menerus berdzikir dan meninggalkan dosa-dosa.” 
(lihat al-Majmu' al-Qayyim, 1/118) 

Ibnul Qayyim rahimahullah menuturkan, “Terkadang hati itu sakit dan semakin parah penyakitnya 
sementara pemiliknya tidak sadar, karena dia sibuk dan berpaling dari mengetahui hakikat 
kesehatan hati dan sebab-sebab yang bisa mewujudkannya. Bahkan, terkadang hati itu mati 
sedangkan pemiliknya tidak menyadari. Tanda kematian hati itu adalah tatkala berbagai luka akibat 
dosa/keburukan tidak lagi menyisakan rasa perih dan pedih di dalam hati. Demikian pula, tatkala 
kebodohan tentang kebenaran dan ketidaktahuan dirinya tentang akidah-akidah yang batil tidak lagi 
membuatnya merasa kesakitan. Sebab, hati yang hidup akan merasakan perih apabila ada sesuatu 
yang jelek dan nista yang merasuki jiwanya, dan ia akan merasa kesakitan akibat tidak mengetahui 
kebenaran; hal ini akan bisa dirasakan berbanding lurus dengan tingkat kehidupan yang ada di 
dalam hatinya.” (lihat al-Majmu' al-Qayyim, 1/131) 



Sebagian orang bijak berkata, “Sungguh malang nasib para pemuja dunia; mereka keluar dari dunia 




dalam keadaan tidak merasakan sesuatu yang paling nikmat di dalamnya.” Ada yang bertanya, 
“Apakah yang paling nikmat di dalamnya?”. Kemudian dijawab, “Yaitu kecintaan kepada Allah, 
tentram dengan mengabdi kepada-Nya, rindu berjumpa dengan-Nya, serta merasakan kelezatan dan 
kesenangan melalui dzikir dan menjalankan ketaatan kepada-Nya.” (lihat al-Majmu' al-Qayyim, 
1/160) 



Bagian 5. 

Kunci Keberuntungan 

Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad hafizhahullah berkata, “...Perkara paling agung yang diserukan 
oleh Nabi kepada umatnya adalah mengesakan Allah dalam beribadah. Dan perkara terbesar yang 
beliau larang umat darinya adalah mempersekutukan bersama-Nya sesuatu apapun dalam hal 
ibadah. Beliau telah mengumumkan hal itu ketika pertama kali beliau diangkat sebagai rasul oleh 
Allah, yaitu ketika beliau shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Wahai manusia! Ucapkanlah laa 
ilaha illallah niscaya kalian beruntung.” (HR. Ahmad dengan sanad sahih, hadits no 16603)...” 
(lihat Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 4/362) 

Bukanlah yang dimaksud semata-mata mengucapkan laa ilaha illallah dengan lisan tanpa 
memahami maknanya. Anda harus mempelajari apa makna laa ilaha illallah. Adapun apabila anda 
mengucapkannya sementara anda tidak mengetahui maknanya maka anda tidak bisa meyakini apa 
yang terkandung di dalamnya. Sebab bagaimana mungkin anda meyakini sesuatu yang anda sendiri 
tidak mengerti tentangnya. Oleh sebab itu anda harus mengetahui maknanya sehingga bisa 
meyakininya. Anda yakini dengan hati apa-apa yang anda ucapkan dengan lisan. Maka wajib bagi 
anda untuk mempelajari makna laa ilaha illallah. Adapun sekedar mengucapkan dengan lisan tanpa 
memahami maknanya, maka hal ini tidak berfaidah sama sekali (lihat keterangan Syaikh Shalih 
al-Fauzan hafizhahullah dalam Syarh Tafsir Kalimat Tauhid, hal. 10-11) 

Kaum musyrikin di masa silam telah memahami bahwa kalimat laa ilaha illallah menuntut mereka 
untuk meninggalkan segala sesembahan selain Allah. 

Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata kepada kaum kafir Quraisy, “Ucapkanlah laa 
ilaha illallah. ” Maka mereka mengatakan (yang artinya), “Apakah dia -Muhammad- hendak 
menjadikan sesembahan-sesembahan ini menjadi satu sesembahan saja, sesungguhnya hal ini 
adalah sesuatu yang sangat mengherankan. ” (Shaad : 5) (HR. Ahmad) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Maka mereka memahami bahwasanya kalimat ini 
menuntut dihapuskannya peribadatan kepada segala berhala dan membatasi ibadah hanya untuk 
Allah saja, sedangkan mereka tidak menghendaki hal itu. Maka jelaslah dengan makna ini bahwa 
makna dan konsekuensi dari laa ilaha illallah adalah mengesakan Allah dalam beribadah dan 
meninggalkan ibadah kepada selain-Nya.” (lihat Ma'na Laa Ilaha Illallah, hal. 31) 

Kalimat laa ilaha illallah mewajibkan setiap muslim untuk beribadah kepada Allah dan 
meninggalkan segala bentuk perbuatan syirik. Inilah yang tidak dikehendaki oleh orang-orang 
musyrik kala itu. Allah berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya mereka itu dahulu ketika 
dikatakan kepada mereka laa ilaha illallah, maka mereka menyombongkan diri. Mereka pun 
mengatakan 'Apakah kami harus meninggalkan sesembahan-sesembahan kami karena seorang 
penyair yang gila'.” (ash-Shaffat : 35-36) 

Berpegang-teguh dengan kalimat tauhid ini adalah dengan mengingkari segala sesembahan selain 
Allah (thaghut) dan beribadah kepada Allah semata. Sebagaimana firman-Nya (yang artinya), 
“Maka barangsiapa yang kufur kepada thaghut dan beriman kepada Allah, sesungguhnya dia telah 




berpegang-teguh dengan buhul tali yang sangat kuat dan tidak akan terputus. Dan Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. ” (al-Baqarah : 256) 

Buhul tali yang sangat kuat atau al-'Urwatul Wutsqa yang dimaksud dalam ayat ini mengandung 
banyak makna. Mujahid menafsirkannya dengan iman. as-Suddi menafsirkan bahwa maksudnya 
adalah Islam. Sa'id bin Jubair dan adh-Dhahhak menafsirkan bahwa maksudnya adalah kalimat laa 
ilaha illallah. Anas bin Malik menafsirkan maksudnya adalah al-Qur'an. Salim bin Abil Ja'd 
menafsirkan bahwa yang dimaksud adalah cinta karena Allah dan benci karena Allah. Imam Ibnu 
Katsir rahimahullah menyimpulkan, “Semua pendapat ini adalah benar dan tidak bertentangan 
satu sama lain.” (lihat Tafsir al-Qur'an al-’Azhim, 1/684) 

Beribadah kepada Allah dan meninggalkan ibadah kepada selain-Nya, inilah makna tauhid. Adapun 
beribadah kepada Allah tanpa meninggalkan ibadah kepada selain-Nya, ini bukanlah tauhid. 
Orang-orang musyrik beribadah kepada Allah, akan tetapi mereka juga beribadah kepada 
selain-Nya sehingga dengan sebab itulah mereka tergolong sebagai orang musyrik. Maka bukanlah 
yang terpenting itu adalah seorang beribadah kepada Allah, itu saja. Akan tetapi yang terpenting 
ialah beribadah kepada Allah dan meninggalkan ibadah kepada selain-Nya. Kalau tidak seperti itu 
maka dia tidak dikatakan sebagai hamba yang beribadah kepada Allah. Bahkan ia juga tidak 
menjadi seorang muwahhid/ahli tauhid. Orang yang melakukan sholat, puasa, dan haji tetapi dia 
tidak meninggalkan ibadah kepada selain Allah maka dia bukanlah muslim (lihat keterangan Syaikh 
Shalih al-Fauzan hafizhahullah dalam Tanatul Mustafid, Jilid 1 hal. 38-39) 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata, “Ikhlas adalah hakikat agama Islam. Karena 
islam itu adalah kepasrahan kepada Allah, bukan kepada selain-Nya. Maka barangsiapa yang tidak 
pasrah kepada Allah sesungguhnya dia telah bersikap sombong. Dan barangsiapa yang pasrah 
kepada Allah dan kepada selain-Nya maka dia telah berbuat syirik. Dan kedua-duanya, yaitu 
sombong dan syirik bertentangan dengan islam. Oleh sebab itulah pokok ajaran islam adalah 
syahadat laa ilaha illallah; dan ia mengandung ibadah kepada Allah semata dan meninggalkan 
ibadah kepada selain-Nya. Itulah keislaman yang bersifat umum yang tidaklah menerima dari kaum 
yang pertama maupun kaum yang terakhir suatu agama selain agama itu. Sebagaimana firman Allah 
ta ’ala (yang artinya), “Barangsiapa yang mencari selain Islam sebagai agama maka tidak akan 
diterima darinya, dan di akhirat dia pasti akan termasuk golongan orang-orang yang merugi. ” (Ali 
‘Imran: 85)...” (lihat Mawa’izh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, hal. 30) 

Ibnu Taimiyah rahimahullah juga berkata, “Banyak orang yang mengidap riya' dan ujub. Riya' itu 
termasuk dalam perbuatan mempersekutukan Allah dengan makhluk. Adapun ujub merupakan 
bentuk mempersekutukan Allah dengan diri sendiri, dan inilah kondisi orang yang sombong. 
Seorang yang riya' berarti tidak melaksanakan kandungan ayat Iyyaka na'budu. Adapun orang yang 
ujub maka dia tidak mewujudkan kandungan ayat Iyyaka nasta'in. Barangsiapa yang mewujudkan 
maksud ayat Iyyaka na'budu maka dia terbebas dari riya'. Dan barangsiapa yang berhasil 
mewujudkan maksud ayat Iyyaka nasta'in maka dia akan terbebas dari ujub...” (lihat Mawa'izh 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, hal. 83) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Maka bukanlah perkara yang terpenting adalah 
bagaimana orang itu melakukan puasa atau sholat, atau memperbanyak ibadah-ibadah. Sebab yang 
terpenting adalah ikhlas. Oleh sebab itu sedikit namun dibarengi dengan keikhlasan itu lebih baik 
daripada banyak tanpa disertai keikhlasan. Seandainya ada seorang insan yang melakukan sholat di 
malam hari dan di siang hari, bersedekah dengan harta-hartanya, dan melakukan berbagai macam 
amalan akan tetapi tanpa keikhlasan maka tidak ada faidah pada amalnya itu; karena itulah 
dibutuhkan keikhlasan...” (lihat Silsilah Syarh Rasa'il, hal. 17-18) 



Imam Ibnul Qoyyim rahimahulllah berkata, "... Seandainya ilmu bisa bermanfaat tanpa amalan 




niscaya Allah Yang Maha Suci tidak akan mencela para pendeta Ahli Kitab. Dan jika seandainya 
amalan bisa bermanfaat tanpa adanya keikhlasan niscaya Allah juga tidak akan mencela 
orang-orang munafik.” (lihat al-Fawa'id, hal. 34). 

Sufyan ats-Tsauri rahimahullah berkata kepada seseorang sembari menasihatinya, “Hati-hatilah 
kamu wahai saudaraku, dari riya' dalam ucapan dan amalan. Sesungguhnya hal itu adalah syirik 
yang sebenarnya. Dan jauhilah ujub, karena sesungguhnya amal salih tidak akan terangkat dalam 
keadaan ia tercampuri ujub.” (lihat Ta'thir al-Anfas, hal. 578) 



Bagian 6. 

Berpegang Teguh dengan Kitabullah 

Allah berfirman (yang artinya), “Berpegang teguhlah kalian semua dengan tali Allah, dan 
janganlah kalian berpecah-belah. ” (Ali 'Imran : 103). 

Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu'anhu berkata, “...maka berpegang-teguhlah kalian dengan tali 
Allah, sesungguhnya tali Allah itu adalah al-Qur'an.” (lihat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim oleh Imam 
Ibnu Katsir rahimahullah, 2/89 cet. Dar Thaybah) 

Dari Zaid bin Arqam radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
“Ketahuilah, sesungguhnya aku telah meninggalkan untuk kalian dua perkara penting; salah 
satunya adalah Kitabullah 'azza wa jalla. Itulah tali Allah. Barangsiapa mengikutinya berada di 
atas petunjuk. Barangsiapa meninggalkannya berada di atas kesesatan. ” (HR. Muslim) 

al-Qur'an penuh dengan keberkahan. Barangsiapa yang ingin mendapatkannya hendaklah dia 
menundukkan akal pikiran dan hawa nafsunya kepada ayat-ayatnya. Karena mengikuti ajaran 
Kitabullah adalah sebab keberkahan dan rahmat dari-Nya. Allah berfirman (yang artinya), “Dan 
[al-Qur'anj ini adalah kitab yang Kami turunkan penuh dengan keberkahan maka ikutilah ia dan 
bertakwalah kalian mudah-mudahan kalian diberikan rahmat. ” (al-An'am : 155) 

Berpegang-teguh dengan al-Qur'an adalah sebab kebahagiaan sedangkan berpaling dan 
meninggalkannya adalah sebab kebinasaan. Allah berfirman (yang artinya), “Dan barangsiapa 
yang berpaling dari peringatan-Ku maka baginya penghidupan yang sempit dan Kami akan 
mengumpulkan dia pada hari kiamat dalam keadaan buta. Dia berkata 'Wahai Rabbku, mengapa 
Engkau kumpulkan aku dalam keadan buta, padahal dahulu aku bisa melihat'. Allah menjawab, 
'Itulah yang layak kamu peroleh. Dahulu telah datang kepadamu ayat-ayat Kami tetapi kamu justru 
melupakannya, maka demikian pula pada hari ini kamu dilupakan.'.” (Thaha : 124-126) 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, bahwa beliau 
menafsirkan yang dimaksud dengan 'penghidupan yang sempit' itu adalah berupa azab kubur (HR. 
al-Bazzar dengan sanad jayyid) (lihat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim, 5/324) 

al-Qur'an mengandung petunjuk dan obat bagi berbagai penyakit hati dan kerusakan yang menimpa 
kehidupan mereka. Allah berfirman (yang artinya), “Katakanlah; Dia -al-Qur'an- itu bagi 
orang-orang yang beriman menjadi petunjuk dan obat.” (Fushshilat : 44) 

Allah berfirman (yang artinya), “Dan Kami turunkan dari al-Qur'an sesuatu yang menjadi obat 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. Dan tidaklah dia menambah kepada orang-orang 
yang zalim selain kerugian belaka. ” (al-Israa' : 82) 



al-Qur'an akan mendatangkan kebaikan apabila umat Islam mau mempelajarinya dan merenungkan 




kandungan ayat-ayatnya. Allah berfirman (yang artinya), “Inilah Kitab yang Kami turunkan 
kepadamu yang penuh dengan keberkahan supaya mereka merenungkan ayat-ayatnya dan supaya 
orang-orang yang memiliki akal pikiran mengambil pelajaran darinya.” (Shaad : 29) 

Allah berfirman (yang artinya), “Apakah mereka itu tidak mau merenungkan al-Qur'an, ataukah di 
dalam hati mereka ada gembok-gemboknya?” (Muhammad : 24) 

Allah berfirman (yang artinya), “Apakah mereka tidak mau merenungkan al-Qur'an, seandainya ia 
berasal dari selain Allah niscaya mereka akan menemukan di dalamnya perselisihan yang 
banyak. ” (an-Nisaa' : 82) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Sebaik-baik kalian adalah orang yang 
mempelajari al-Qur'an dan mengajarkannya.” (HR. Bukhari) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah akan memuliakan dengan 
Kitab ini kaum-kaum dan akan merendahkan dengannya kaum-kaum yang lain. ” (HR. Muslim) 

Allah berfirman (yang artinya), “Sungguh telah datang kepada kalian dari Allah cahaya dan kitab 
yang jelas. Allah memberikan petunjuk dengannya kepada orang-orang yang mengikuti 
keridhaan-Nya menuju jalan-jalan keselamatan. Dan Allah keluarkan mereka dari 
kegelapan-kegelapan menuju cahaya dengan izin-Nya, dan Allah tunjuki mereka menuju jalan yang 
lurus. ” (al-Ma'idah : 16) 

Allah berfirman (yang artinya), “Tidaklah Kami turunkan kepadamu al-Qur'an supaya kamu 
celaka.” (Thaha : 2). Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah berkata, “Maksudnya adalah 
sesungguhnya Kami menurunkan al-Qur'an ini kepadamu adalah supaya kamu menjadi 
berbahagia.” (lihat Hablullah al-Mamdud, hal. 10) 

Allah berfirman (yang artinya), “Belumkah tiba saatnya bagi orang-orang yang beriman untuk 
tunduk/khusyu' hati mereka karena mengingat Allah dan kebenaran yang turun, dan janganlah 
mereka itu menjadi seperti orang-orang yang dberikan kitab sebelumnya. Berlalu masa yang 
panjang maka hati mereka pun menjadi keras, dan kebanyakan diantara mereka adalah 
orang-orang yang fasik. Ketahuilah bahwasanya Allah mampu menghidupkan bumi setelah 
kematiannya. Sungguh Kami telah menerangkan kepada kalian ayat-ayat mudah-mudahan kalian 
mau memikirkan. ” (al-Hadid : 16-17) 

Sebagaimana bumi yang mati menjadi hidup kembali dengan siraman air hujan dari langit maka 
demikian pula hati yang mati dan keras akan menjadi hidup dan bercahaya dengan siraman petunjuk 
dan taufik dari Rabb penguasa langit dan bumi. 

Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah berkata, “Maka demikian pula hati; tidak akan mungkin 
dia menjadi hidup dan merasakan kelezatan hidup serta menikmatan kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat kecuali dengan al-Qur'an ini. Tanpa al-Qur'an dan tanpa beramal dengannya maka seorang 
insan hanya akan menjalani kehidupan ini seperti kehidupan binatang, bukan kehidupan yang 
hakiki.” (lihat Hablullah al-Mamdud, hal. 9) 




Bagian 7. 

Hadits-Hadits Seputar Iman 

Dari Ibnu Umar radhiyallahu'anhuma, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Islam 
dibangun di atas lima perkara; syahadat laa ilaha illallah wa anna Muhammadar rasulullah, 
mendirikan sholat, menunaikan zakat, haji, dan berpuasa Ramadhan. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Demi 
Dzatyang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, tidaklah mendengar kenabianku seorang pun 
diantara umat ini apakah dia Yahudi ataupun Nasrani lalu dia mati dalam keadaan tidak beriman 
terhadap ajaran yang aku bawa melainkan dia pasti termasuk penghuni neraka. ” (HR. Muslim) 

Dari Ibnu Mas'ud radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
“Barangsiapa mati dalam keadaan mempersekutukan Allah dengan sesuatu apapun maka dia pasti 
masuk neraka. ” Aku -Ibnu Mas'ud- berkata, “Barangsiapa mati dalam keadaan tidak 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu apapun maka dia pasti masuk surga. ” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

Dari 'Utsman radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa 
meninggal dalam keadaan mengetahui bahwa tidak ada sesembahan yang benar selain Allah maka 
dia pasti masuk surga. ” (HR. Muslim) 

Dari Anas radhiyallahu'anhu, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Ada tiga perkara, 
barangsiapa yang mendapati hal itu ada pada dirinya maka dia akan merasakan manisnya iman. 
Yaitu apabila Allah dan rasul-Nya lebih dicintainya daripada segala sesuatu selain keduanya. Dan 
dia mencintai seseorang maka tidaklah dia mencintainya kecuali karena Allah semata. Dan dia 
benci/tidak suka kembali kepada kekafiran sebagaimana dia benci/tidak suka apabila hendak 
dilemparkan ke dalam kobaran api. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dari al-'Abbas bin Abdul Muthallib radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, “Akan merasakan mansinya iman, orang yang ridha Allah sebagai rabbnya, Islam 
sebagai agama, dan Muhammad sebagai rasul. ” (HR. Muslim) 

Dari Anas radhiyallahu'anhu, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Tidak sempurna iman 
salah seorang dari kalian sampai aku lebih dicintainya daripada orang tuanya, anaknya, dan 
seluruh manusia. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dari Abdullah bin 'Amr radhiyallahu'anhuma, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
“Seorang muslim yang baik adalah yang membuat kaum muslimin yang lain selamat dari 
gangguan lisan dan tangannya. Dan orang yang benar-benar berhijrah adalah yang meninggalkan 
segala larangan Allah. ” (HR. Bukhari) 

Dari Anas radhiyallahu'anhu, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Tidaklah sempurna 
iman salah seorang dari kalian sampai dia mencintai bagi saudaranya seperti apa-apa yang dia 
cintai bagi dirinya sendiri. ” (HR. Bukhari) 

Dari Abu Umamah radhiyallahu'anhu, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa 
mencintai karena Allah, membenci karena Allah, memberi karena Allah, dan tidak memberi karena 
Allah, maka dia telah menyempurnakan iman. ” (HR. Abu Dawud, disahihkan al-Albani) 
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Bagian 8. 

Kehidupan Yang Hakiki 

Allah berfirman (yang artinya), “Barangsiapa melakukan amal salih dari kalangan lelaki atau 
perempuan dalam keadaan beriman, maka Kami benar-benar akan memberikan kepadanya 
kehidupan yang baik, dan Kami akan memberikan kepada mereka balasan pahala mereka dengan 
lebih baik daripada apa-apa yang telah kerjakan. ” (an-Nahl : 97) 

Iman adalah tujuan yang paling agung, cita-cita yang paling besar, dan maksud yang paling mulia. 
Kebutuhan manusia terhadapnya dan keterdesakan mereka untuk memahami ilmu tentangnya dan 
menerapkannya adalah perkara yang paling mendesak. Bahkan tidak ada bagi manusia suatu 
kebutuhan di dalam kehidupan ini sebagaimana kebutuhan mereka terhadap iman kepada Allah dan 
keimanan kepada apa-apa yang diperintahkan Allah tabaraka wa ta'ala untuk diimani oleh 
hamba-hamba-Nya. Sesungguhnya kehidupan manusia yang hakiki di dunia dan di akhirat hanya 
terwujud dengannya. Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Wahai orang-orang yang beriman, 
penuhilah seruan Allah dan Rasul ketika dia/rasul menyeru kalian kepada apa-apa yang 
menghidupkan kalian. ” (al-Anfal : 24). Maka kehidupan yang hakiki itu tidak ada dan tidak pernah 
terwujud kecuali dengan iman (lihat Tadzkiratul Mu'tasi Syarh 'Aqidah al-Hafizh Abdul Ghani 
al-Maqdisi karya Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah, hal. 293) 

Oleh sebab itu, Allah berfirman (yang artinya), “Demi masa. Sesungguhnya manusia benar-benar 
berada dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman, melakukan amal salih, saling 
menasihati dalam kebenaran dan saling menasihati untuk menetapi kesabaran. ” (al-'Ashr : 1-3) 

Tidak ada kehidupan yang bahagia tanpa iman. Sebagaimana tidak ada kehidupan bagi hati tanpa 
dzikir dan ketaatan. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Perumpamaan orang yang 
mengingat Rabbnya dengan orang yang tidak mengingat Rabbnya adalah seperti perbandingan 
antara orang yang hidup dengan orang yang sudah mati. ” (HR. Bukhari) 

Syaikhul Islam Abui Abbas al-Harrani rahimahullah berkata, “Dzikir bagi hati seperti air bagi ikan. 
Maka bagaimanakah kiranya keadaan seekor ikan apabila memisahkan dirinya dari air?” (lihat 
al-Wabil ash-Shayyib karya Imam Ibnul Qayyim, hal. 71) 

Imam Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, “Sebagaimana Allah subhanahu menjadikan hidupnya 
badan dengan sebab makanan dan minuman, maka kehidupan hati itu akan terwujud dengan 
terus-menerus berdzikir, selalu inabah/bertaubat dan taat kepada Allah, dan meninggalkan 
dosa-dosa.” (lihat al-Majmu' al-Qayyim min Kalam Ibnil Qayyim, 1/118) 

Hal ini menunjukkan kepada kita bahwa sesungguhnya kehidupan yang hakiki adalah hidupnya hati 
dengan keimanan. Adapun kehidupan jasmani maka hampir tidak ada bedanya antara manusia 
dengan binatang. Bahkan bisa jadi manusia lebih buruk dan lebih sesat daripada binatang! 

Adapun hati yang mati adalah hati yang tidak mengenal Rabbnya. Tidak beribadah kepada Allah 
dengan perintah dan ajaran-Nya. Dia hanya berhenti menuruti keinginan dan hawa nafsunya, 
meskipun hal itu beresiko mendatangkan murka dan kemarahan Rabbnya. Dia tidak peduli apakah 
Allah ridha atau murka; yang terpenting baginya meraih kepuasan nafsunya. Apabila dia mencintai 
maka cintanya demi menuruti hawa nafsu. Demikian pula apabila membenci pun karena mengikuti 
hawa nafsu. Apabila dia memberi maka itu pun demi hawa nafsu. Dan apabila tidak memberi itu 




juga karena hawa nafsunya. Maka baginya hawa nafsu lebih dia utamakan dan lebih dia cintai 
daripada keridhaan Tuhannya. Hawa nafsu adalah imamnya, syahwat adalah panglimanya, 
kebodohan adalah sopirnya, dan kelalaian adalah kendaraannya (lihat keterangan Ibnul Qayyim 
rahimahullah dalam al-Majmu' al-Qayyim min Kalam Ibnil Qayyim, 1/123) 



Bagian 9. 

Pokok-Pokok Keimanan 

Para ulama salaf menjelaskan bahwa iman terdiri dari ucapan dan perbuatan. Yang dimaksud 
ucapan mencakup ucapan hati dan ucapan lisan, sedangkan yang dimaksud perbuatan adalah 
meliputi perbuatan hati, lisan, dan anggota badan. Dengan kata lain, iman terdiri dari ucapan, 
amalan, dan keyakinan. Iman bertambah dengan ketaatan dan berkurang karena kemaksiatan (lihat 
at-Taudhih wal Bayan li Syajaratil Iman, hal. 11) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Maka iman bukanlah semata-mata ucapan 
dengan lisan. Dan juga iman bukanlah semata-mata dengan aqidah di dalam hati saja. Dan bukan 
pula ia dengan beramal tanpa disertai aqidah dan ucapan. Akan tetapi ketiga perkara ini harus 
ada dan saling berkaitan satu sama lain.” (lihat Syarh Lum'atil I'tiqad, hal. 175) 

Dalam aqidah salaf, iman itu terdiri dari bagian-bagian dan cabang-cabang. Ada yang berkaitan 
dengan hati, ada yang berkaitan dengan lisan, dan ada yang berkaitan dengan anggota badan. 
Sebagaimana iman juga memiliki pokok dan cabang. Allah ta'ala berfirman (yang artinya), 
“Tidakkah kamu melihat bagaimana Allah memberikan perumpamaan mengenai kalimat yang baik 
itu seperti sebuah pohon yang indah yang pokoknya kokoh tertanam dan cabang-cabangnya 
menjulang di langit. ” (Ibrahim : 24). Di dalam ayat ini Allah menyerupakan iman dan kalimat 
tauhid seperti sebatang pohon yang memiliki pokok, cabang, dan buah. Maka iman pun demikian, ia 
memiliki pokok, cabang, dan buah (lihat Tadzkiratul Mu'tasi, hal. 297) 

Adapun pendapat yang mengatakan bahwa iman adalah pengakuan dengan lisan dan pembenaran 
hati saja maka ini adalah pemahaman kaum Murji'ah. Pendapat yang benar adalah bahwa iman itu 
mencakup ucapan dengan lisan, keyakinan di dalam hati, dan diamalkan dengan anggota badan. Hal 
ini menunjukkan bahwa amal merupakan bagian dari hakikat iman. Amal bukan sesuatu yang 
terpisah dari iman. Barangsiapa mencukupkan diri dengan ucapan lisan dan pembenaran di dalam 
hati tanpa melakukan amal sama sekali maka dia bukanlah orang yang memiliki iman yang lurus 
(lihat at-Ta'liqat al-Mukhtasharah, hal. 145) 

Diantara dalil yang menunjukkan bahwa iman mencakup ucapan lisan, keyakinan hati dan amal 
anggota badan adalah hadits Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, “Iman terdiri dari tujuh puluh 
lebih cabang. Yang tertinggi adalah ucapan laa ilaha illallah, dan yang terendah adalah 
menyingkirkan gangguan dari jalan. Dan rasa malu pun termasuk salah satu cabang keimanan. ” 
(HR. Bukhari dan Muslim). Kalimat laa ilaha illallah adalah ucapan, menyingkirkan gangguan dari 
jalan adalah amal anggota badan, dan rasa malu adalah bagian dari keyakinan atau amalan hati 
(lihat Syarh Manzhumah Haa'iyah, hal. 189) 

Pokok-pokok keimanan telah disebutkan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dalam hadits 
Jibril. Dimana beliau shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Iman itu adalah kamu beriman 
kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, hari akhir, dan kamu beriman 
kepada takdir yang baik dan yang buruk. ” (HR. Muslim). Keenam perkara inilah yang disebut 
sebagai rukun iman. Barangsiapa mengingkari salah satu dari rukun iman ini maka dia menjadi 
kafir, karena dia telah mendustakan apa yang dikabarkan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
(lihat Syarh al-Arba'in an-Nawawiyah, hal. 74) 




Termasuk dalam pokok keimanan yang paling agung adalah mengimani nama-nama dan sifat-sifat 
Allah, mengakui keesaan Allah dalam hal ibadah, dan beribadah kepada Allah semata serta tidak 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun (lihat at-Taudhih wal Bayan, hal. 12-13) 

Termasuk dalam pokok keimanan pula adalah keyakinan bahwa Nabi Muhammad shallallahu 
'alaihi wa sallam adalah penutup para nabi dan rasul. Tidak ada lagi nabi dan rasul yang diutus 
setelah Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. Oleh sebab itu para ulama menyatakan 
kekafiran orang-orang yang mengaku nabi setelah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam seperti 
Musailamah al-Kadzdzab, al-Aswad al-Ansi, demikian pula kaum Ahmadiyah al-Qadiyaniyah yang 
meyakini kenabian Mirza Ghulam Ahmad (lihat Syarh Lum'atil I'tigad, hal. 223) 



Bagian 10. 

Bersemilah Tauhid! 

Mengapa kita tidak mencintai tauhid, sedangkan tauhid adalah tujuan penciptaan segenap insan. 
Allah berfirman (yang artinya), “Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
beribadah kepada-Ku. ” (adz-Dzariyat : 56) 

Mengapa kita tidak mencintai tauhid, sedangkan seluruh rasul diutus oleh Allah untuk 
mendakwahkannya kepada umat. Allah berfirman (yang artinya), “Sungguh Kami telah mengutus 
kepada setiap umat seorang rasul yang menyerukan; Sembahlah Allah dan jauhilah thaghut.” 
(an-Nahl : 36) 

Mengapa kita tidak mencintai tauhid, sedangkan surat yang paling mulia yaitu al-Fatihah berisi 
segudang pelajaran tentang tauhid? Mengapa kita tidak mencintai tauhid, sedangkan ayat yang 
paling agung dalam al-Qur'an yaitu ayat Kursi adalah ayat yang sarat dengan nilai-nilai tauhid? 

Saudaraku kaum muslimin -semoga Allah merahmati kami dan anda sekalian- tidaklah ada 
keutamaan pada seorang insan yang tidak mengenal tauhid dan menerapkannya dalam kehidupan. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Malik bin Dinar rahimahullah. Beliau berkata, “Telah keluar 
para pemuja dunia dari alam dunia ini dalam keadaan belum merasakan sesuatu yang paling 
nikmat di dalamnya. ” Orang-orang pun bertanya, “Apakah sesuatu yang paling nikmat itu wahai 
Abu Yahya?” Beliau menjawab, “Yaitu mengenal Allah ’azza wajalla.” 

Mentauhidkan Allah adalah perintah agung yang ditujukan oleh Allah kepada segenap manusia 
yang hidup di alam dunia ini. Allah berfirman (yang artinya), “Wahai manusia, sembahlah Rabb 
kalian, Yang telah menciptakan kalian dan orang-orang sebelum kalian, mudah-mudahan kalian 
bertakwa.” (al-Baqarah : 21) 

Mengesakan Allah dalam beribadah merupakan syi'ar dan tugas utama setiap insan. Oleh sebab itu 
setiap raka'at di dalam sholat, kita selalu membaca ayat yang bunyinya 'iyyaaka na'budu wa 
iyyaaka nasta'iin' artinya, “Hanya kepada-Mu kami beribadah, dan hanya kepada-Mu kami 
meminta pertolongan. ” (al-Fatihah). Dimana di dalam ayat ini terkandung penegasan keesaan Allah 
dalam hal ibadah; bahwa tidak ada yang berhak disembah selain Allah. 

Allah berfirman (yang artinya), “Yang demikian itu, karena sesungguhnya Allah adalah 
-sesembahan- yang benar, sedangkan apa-apa yang mereka seru/sembah selain-Nya adalah 
-sesembahan- yang batil.” (al-Hajj : 62) 



Tauhid inilah asas keimanan dan pondasi penghambaan kepada Allah. Allah berfirman (yang 




artinya), “Tidaklah mereka diperintahkan kecuali supaya beribadah kepada Allah dengan 
mengikhlaskan agama untuk-Nya dengan hanif...” (al-Bayyinah : 5) 

Tidak akan diterima suatu amal dan ketaatan tanpa dilandasi dengan tauhid. Allah berfirman (yang 
artinya), “Maka barangsiapa yang mengharapkan perjumpaan dengan Rabbnya hendaklah dia 
melakukan amal salih dan tidak mempersekutukan dalam beribadah kepada Rabbnya dengan 
sesuatu apapun. ” (al-Kahfi : 110) 

Tauhid inilah yang mendatangkan kelezatan iman dalam hati setiap mukmin. Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda, “Pasti akan merasakan manisnya iman orang yang ridha Allah sebagai 
Rabb, Islam sebagai agama, dan Muhammad sebagai rasul. ” (HR. Muslim) 

Tauhid inilah yang akan mendatangkan keamanan dan hidayah yang didambakan oleh setiap 
muslim dalam hidupnya. Allah berfirman (yang artinya), “Orang-orang yang beriman dan tidak 
mencampuri imannya dengan kezaliman/syirik, mereka itulah orang yang akan mendapatkan 
keamanan dan mereka itulah orang yang diberi petunjuk.” (al-An'aam : 82) 

Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu'anhu berkata: Ketika turun ayat “Orang-orang yang beriman 
dan tidak mencampuri keimanan mereka dengan kezaliman, maka mereka itulah orang-orang yang 
akan mendapatkan keamanan dan mereka itulah orang-orang yang diberikan hidayah. ” 

(al-An'aam: 82). Maka, hal itu terasa berat bagi para sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam. Mereka pun mengadu, “Siapakah diantara kami ini yang tidak menzalimi dirinya sendiri?”. 
Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Tidak seperti yang kalian sangka. 
Sesungguhnya yang dimaksud adalah seperti yang dikatakan Luqman kepada anaknya, “Hai 
anakku, janganlah kamu berbuat syirik. Sesungguhnya syirik itu adalah kezaliman yang sangat 
besar. ” (Luqman : 13). ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Tauhid inilah sebab datangnya keberkahan dari langit dan bumi kepada para penduduk negeri. Allah 
berfirman (yang artinya), “Seandainya para penduduk negeri itu beriman dan bertakwa niscaya 
Kami bukakan untuk mereka keberkahan dari langit dan bumi. ” (al-A'raaf : 96) 

Tauhid inilah sumber kebahagiaan. Allah berfirman (yang artinya), “Barangsiapa melakukan amal 
salih dari kalangan lelaki atau perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti Kami akan berikan 
kepadanya kehidupan yang indah, dan benar-benar Kami akan memberikan balasan kepada 
mereka pahala yang lebih baik daripada apa yang mereka kerjakan.” (an-Nahl : 97) 

Tauhid inilah jalan menuju keberuntungan dan kemuliaan. Allah berfirman (yang artinya), “Demi 
masa. Sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam kerugian, kecuali orang-orang yang 
beriman, beramal salih, saling menasihati dalam kebenaran, dan saling menasihati dalam 
menetapi kesabaran. ” (al-'Ashr : 1-3) 

Tauhid inilah jalan yang ditempuh oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan 
pengikut-pengikutnya. Allah berfirman (yang artinya), “Katakanlah; Inilah jalanku, aku menyeru 
menuju Allah di atas bashirah/ilmu yang nyata, inilah jalanku dan orang-orang yang mengikutiku, 
dan Maha Suci Allah, aku bukan termasuk orang-orang musyrik. ” (Yusuf : 108) 

Dakwah Para Rasul 

Allah berfirman (yang artinya), “Tidaklah Kami mengutus sebelum kamu -Muhammad- seorang 
rasul pun melainkan Kami wahyukan kepadanya, bahwa tiada sesembahan -yang benar- selain 
Aku, maka sembahlah Aku saja.” (al-Anbiyaa' : 25) 




Umat manusia sangat membutuhkan kepada bimbingan rasul. Karena tanpa perantara para rasul 
mereka tidak bisa mengetahui makna dan tata-cara beribadah kepada Allah. Padahal, tujuan Allah 
menciptakan mereka adalah untuk beribadah kepada-Nya. Allah berfirman (yang artinya), 

“Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku. ” 
(adz-Dzariyat : 56) 

Dengan demikian kebutuhan manusia kepada rasul adalah kebutuhan yang sangat mendesak. Allah 
dengan sifat kasih sayang-Nya mengutus kepada umat manusia para rasul untuk membimbing 
mereka bagaimana cara beribadah kepada-Nya. Allah sebagai Rabb alam semesta tidak membiarkan 
manusia kebingungan dalam menemukan jalan penghambaan kepada-Nya. 

Allah berfirman (yang artinya), “Sungguh Allah telah memberikan anugerah kepada orang-orang 
yang beriman ketika Allah mengutus di tengah mereka seorang rasul dari kalangan mereka, yang 
membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan jiwa-jiwa mereka, dan mengajarkan 
kepada mereka Al-Kitab dan Al-Hikmah (As-Sunnah) sementara mereka sebelumnya benar-benar 
berada dalam kesesatan yang amat nyata.” (Ali 'Imran : 164) 

Allah telah menciptakan kita dan memberikan rizki kepada kita, dan Allah tidak membiarkan kita 
dalam keadaan sia-sia. Akan tetapi Allah mengutus kepada kita seorang rasul. Barangsiapa yang taat 
kepadanya niscaya masuk surga dan barangsiapa yang durhaka kepadanya maka dia akan masuk 
neraka. Allah berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada kalian 
seorang rasul sebagaimana Kami telah mengutus kepada Fir'aun seorang rasul. Maka Fir'aun 
durhaka kepada rasul itu sehingga Kami pun menghukumnya dengan hukuman yang berat.” 
(al-Muzammil : 15-16) (lihat kitab Tsalatsatul Ushul ) 

Allah berfirman (yang artinya), “Sungguh Kami telah mengutus kepada setiap umat seorang rasul 
yang mengajak; Sembahlah Allah dan jauhilah thaghut.” (an-Nahl : 36). Hal ini menunjukkan 
kepada kita bahwa dakwah para rasul ialah mengajak kepada tauhid dan meninggalkan syirik. 

Setiap rasul berkata kepada kaumnya (yang artinya), “Wahai kaumku, sembahlah Allah (semata), 
tiada bagi kalian sesembahan selain-Nya. ” (Huud : 50). Inilah kalimat yang diucapkan oleh Nuh, 
Hud, Shalih, Syu'aib, Ibrahim, Musa, 'Isa, Muhammad, dan segenap rasul 'alaihimush sholatu was 
salam (lihat Al-Irsyad ila Shahih Al-I'tiqad, hal. 19) 

Oleh sebab itulah, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berpesan kepada Mu'adz bin Jabal 
radhiyallahu'anhu ketika mengutusnya ke Yaman, “Hendaklah yang pertama kali kamu serukan 
kepada mereka ialah supaya mereka mentauhidkan Allah.” (HR. Bukhari). Yang dimaksud dengan 
tauhid adalah mengesakan Allah dalam beribadah. Sebagaimana firman Allah (yang artinya), 
“Sembahlah Allah dan janganlah kalian mempersekutukan dengan-Nya sesuatu apa pun. ” 
(an-Nisaa' : 36). Tauhid inilah perintah Allah yang paling agung, sebagaimana syirik adalah 
larangan Allah yang paling besar (lihat kitab Tsalatsatul Ushul ) 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahullah berkata, “Sesungguhnya tauhid menjadi 
perintah yang paling agung disebabkan ia merupakan pokok seluruh ajaran agama. Oleh sebab 
itulah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam memulai dakwahnya dengan ajakan itu (tauhid), dan 
beliau pun memerintahkan kepada orang yang beliau utus untuk berdakwah agar memulai dakwah 
dengannya.” (lihat Syarh Tsalatsat al-Ushul, hal. 41) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah mengatakan, “Maka wajib atas orang-orang yang 
mengajak/berdakwah kepada Islam untuk memulai dengan tauhid, sebagaimana hal itu menjadi 
permulaan dakwah para rasul 'alaihmus sholatu was salam. Semua rasul dari yang pertama hingga 
yang terakhir memulai dakwahnya dengan dakwah tauhid. Karena tauhid adalah asas/pondasi yang 
di atasnya ditegakkan agama ini. Apabila tauhid itu terwujud maka bangunan [agama] akan bisa 




tegak berdiri di atasnya...” (lihat at-Tauhid Ya 'Ibaadallah, hal. 9) 



Tauhid bukan semata-mata dengan mengakui Allah sebagai pencipta dan penguasa alam semesta. 
Karena perkara ini telah diakui oleh kaum musyrikin dan tidak memasukkan mereka ke dalam 
Islam. Allah berfirman (yang artinya), “Sungguh jika kamu bertanya kepada mereka; Siapakah 
yang telah menciptakan mereka. Niscaya mereka menjawab 'Allah'.” (az-Zukhruf : 87) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Dan tidaklah kebanyakan mereka beriman kepada Allah, 
melainkan mereka juga terjerumus dalam kemusyrikan. ” (Yusuf: 107). Ikrimah berkata, “Tidaklah 
kebanyakan mereka -orang-orang musyrik- beriman kepada Allah kecuali dalam keadaan berbuat 
syirik. Apabila kamu tanyakan kepada mereka siapakah yang menciptakan langit dan bumi? Maka 
mereka akan menjawab, 'Allah'. Itulah keimanan mereka, namun di saat yang sama mereka juga 
beribadah kepada selain-Nya.” (lihat Fath al-Bari [13/556]) 

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab al-Washobi rahimahullah mengatakan, “Ketahuilah wahai 
saudaraku sesama muslim, semoga Allah memberikan taufik kepadaku dan kepadamu, bahwa 
seorang insan tidaklah termasuk ahli tauhid yang sebenarnya kecuali setelah dia mengesakan Allah 
dalam melakukan segala bentuk ibadah.” (lihat al-Qaul al-Mufid fi Adillati at-Tauhid, hal. 32) 

Syaikh Raslan hafizhahullah berkata, “Bukanlah tauhid itu dengan mengakui bahwa hanya Allah 
yang menciptakan, yang berkuasa dan yang mengatur tetapi disertai persembahan ibadah kepada 
selain-Nya. Ini bukanlah tauhid. Orang-orang musyrik itu telah mengakui tauhid rububiyah yaitu 
mengesakan Allah dalam hal penciptaan, kekuasaan, dan pengaturan. Akan tetapi bersamaan dengan 
itu mereka juga beribadah kepada selain-Nya sehingga mereka tetap berstatus sebagai orang 
musyrik. Pengakuan mereka itu belum bisa memasukkan ke dalam Islam dan belum mengeluarkan 
mereka dari kekafiran.” (lihat Syarh Qawa'id Arba' Syaikh Raslan, hal. 15) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Lawan dari tauhid adalah syirik kepada Allah 'azza 
wa jalla. Maka tauhid itu adalah mengesakan Allah dalam beribadah. Adapun syirik adalah 
memalingkan salah satu bentuk ibadah kepada selain Allah 'azza wa jalla, seperti menyembelih, 
bernadzar, berdoa, istighatsah, dan jenis-jenis ibadah yang lainnya. Inilah yang disebut dengan 
syirik. Syirik yang dimaksud di sini adalah syirik dalam hal uluhiyah, adapun syirik dalam hal 
rububiyah maka secara umum hal ini tidak ada/tidak terjadi.” (lihat Syarh Ushul Sittah, hal. 11) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Bukanlah makna tauhid sebagaimana apa yang 
dikatakan oleh orang-orang jahil/bodoh dan orang-orang sesat yang mengatakan bahwa tauhid 
adalah dengan anda mengakui bahwa Allah lah sang pencipta dan pemberi rizki, yang 
menghidupkan dan mematikan, dan yang mengatur segala urusan. Ini tidak cukup. Orang-orang 
musyrik dahulu telah mengakui perkara-perkara ini namun hal itu belum bisa memasukkan mereka 
ke dalam Islam...” (lihat at-Tauhid, Ya 'Ibadallah, hal. 22) 




Bagian 11. 

Bekal Menghadap Allah 

Allah berfirman (yang artinya), “Maka barangsiapa mengharapkan perjumpaan dengan Rabbnya 
hendaklah dia melakukan amal salih, dan tidak mempersekutukan dalam beribadah kepada 
Rabbnya dengan sesuatu apapun. ” (al-Kahfi : 110) 

Iman dan amal salih adalah bekal untuk meraih kebahagiaan di sisi Allah. Allah berfirman (yang 
artinya), “Demi masa. Sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam kerugian kecuali 
orang-orang yang beriman, beramal salih, saling menasihati dalam kebenaran, dan saling 
menasihati dalam menetapi kesabaran. ” (al-'Ashr : 1-3) 

Allah juga berfirman (yang artinya), “Barangsiapa yang melakukan amal salih dari kalangan 
lelaki atau perempuan dalam keadaan dia beriman, maka Kami pasti akan memberikan kepadanya 
kehidupan yang baik, dan benar-benar memberikan balasan pahala bagi mereka dengan yang lebih 
baik daripada apa-apa yang mereka kerjakan. ” (an-Nahl : 97) 

Sebaliknya, kekafiran dan kemusyrikan adalah sebab utama kesengsaraan. Allah berfirman (yang 
artinya), “Dan Kami hadapi segala amal yang dahulu mereka kerjakan, kemudian Kami jadikan ia 
bagaikan debu-debu yang beterbangan.” (al-Furqan : 23) 

Imam Ibnul Jauzi rahimahullah menafsirkan, “Apa yang dahulu telah mereka amalkan” yaitu 
berupa amal-amal kebaikan. Adapun mengenai makna “Kami jadikan ia bagaikan debu yang 
beterbangan” maka beliau menjelaskan, “Karena sesungguhnya amalan tidak akan diterima jika 
dibarengi dengan kesyirikan.” (lihat Zaadul Masir, hal. 1014) 

Demikian pula bid'ah, penyebab amal yang dilakukan tidak diterima di sisi Allah. Allah berfirman 
(yang artinya), “Katakanlah; Maukah kami kabarkan kepada kalian mengenai orang-orang yang 
paling merugi amalnya? Yaitu orang-orang yang sia-sia usahanya dalam kehidupan dunia 
sedangkan mereka mengira telah melakukan yang sebaik-baiknya.” (al-Kahfi : 103-104) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa melakukan suatu amalan yang 
tidak ada tuntunannya dari kami maka itu pasti tertolak. ” (HR. Muslim) 

Syaikh Abdul Muhsin al-'Abbad hafizhahullah berkata, “Hadits ini adalah kaidah untuk menimbang 
amalan secara lahiriah, bahwasanya amal tidak dianggap benar kecuali apabila bersesuaian dengan 
syari'at. Sebagaimana halnya hadits Innamal a'malu bin niyat adalah kaidah untuk menimbang amal 
batin...” (lihat Kutub wa Rosa'il Abdul Muhsin [2/114]) 

Oleh sebab itu amal salih adalah amal yang dikerjakan sesuai dengan tuntunan. Amal salih ini pun 
harus dikerjakan dengan ikhlas untuk Allah semata. Karena Allah tidak menerima amalan yang 
tercampuri dengan syirik. Allah berfirman dalam hadits qudsi, “Aku adalah Dzatyang paling tidak 
membutuhkan sekutu. Barangsiapa melakukan suatu amal seraya mempersekutukan Aku dengan 
selain-Ku maka Aku tinggalkan dia dan syiriknya itu.” (HR. Muslim) 

Fudhail bin Iyadh rahimahullah berkata, “Sesungguhnya amalan jika ikhlas namun tidak benar 
maka tidak akan diterima. Demikian pula apabila amalan itu benar tapi tidak ikhlas juga tidak 
diterima sampai ia ikhlas dan benar. Ikhlas itu jika diperuntukkan bagi Allah, sedangkan benar jika 
berada di atas Sunnah/tuntunan. ” (lihat Jami' al-'Ulum wa al-Hikam, hal. 19 cet. Dar al-Hadits). 



Syaikhul Islam Abui Abbas al-Harrani rahimahullah berkata, “Simpul pokok ajaran agama ada 
dua: kita tidak beribadah kecuali hanya kepada Allah, dan kita beribadah kepada-Nya hanya dengan 




syari'at-Nya. Kita tidak beribadah kepada-Nya dengan bid'ah-bid'ah. Hal itu sebagaimana firman 
Allah ta'ala (yang artinya), “Maka barang siapa yang mengharapkan perjumpaan dengan Rabbnya, 
hendaklah dia melakukan amal salih dan tidak mempersekutukan sesuatupun dalam beribadah 
kepada Rabbnya.” (al-Kahfi: 110).” (lihat Da 'a 'i m Minhaj Nubuwwah, hal. 87) 

Iman yang benar adalah yang bersih dari syirik dan kekafiran. Iman semacam inilah yang akan 
membuahkan keamanan dan hidayah dari Allah. 

Allah berfirman (yang artinya), “Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuri iman mereka 
dengan kezaliman/syirik, mereka itulah orang-orang yang akan diberikan keamanan, dan mereka 
itulah orang-orang yang diberi petunjuk.” (al-An'aam : 82) 

Allah juga berfirman (yang artinya), “Sungguh jika kamu berbuat syirik maka pasti lenyap 
amal-amalmu dan benar-benar kamu akan termasuk golongan orang-orang yang merugi.” 
(az-Zumar : 65) 

Dengan demikian, setiap insan senantiasa membutuhkan keikhlasan agar bisa terbebas dari syirik 
dan juga membutuhkan bimbingan dari Sunnah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam agar terbebas 
dari bid'ah. Ikhlas adalah kandungan dari syahadat laa ilaha illallah, sedangkan mengikuti tuntunan 
nabi adalah kandungan dari syahadat anna Muhammadar rasulullah. 

Konsekuensi dari syahadat 'asyhadu anlaa ilaha illallah' adalah mengikhlaskan amal untuk Allah 
semata sehingga tidaklah dipalingkan suatu bentuk ibadah apapun kepada selain-Nya, bahkan 
seluruh ibadah itu dimurnikan hanya untuk mencari wajah Allah subhanahu wa ta'ala. Dan 
konsekuensi dari syahadat 'wa asyhadu anna Muhammadar rasulullah' adalah ibadah itu harus 
sesuai dengan tuntunan yang dibawa oleh Rasul yang mulia shallallahu 'alaihi wa sallam. Oleh 
sebab itu Allah tidak boleh diibadahi dengan bid'ah, perkara-perkara yang baru dalam agama 
ataupun segala bentuk kemungkaran (lihat Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 6/190) 

Syaikh Dr. Shalih bin Fauzan al-Fauzan hafizhahullah menjelaskan, “Aqidah tauhid ini merupakan 
asas agama. Semua perintah dan larangan, segala bentuk ibadah dan ketaatan, semuanya harus 
dilandasi dengan aqidah tauhid. Tauhid inilah yang menjadi kandungan dari syahadat laa ilaha 
illallah wa anna Muhammadar rasulullah. Dua kalimat syahadat yang merupakan rukun Islam yang 
pertama. Maka, tidaklah sah suatu amal atau ibadah apapun, tidaklah ada orang yang bisa selamat 
dari neraka dan bisa masuk surga, kecuali apabila dia mewujudkan tauhid ini dan meluruskan 
aqidahnya.” (lihat Ia'nat al-Mustafid bi Syarh Kitab at-Tauhid [1/17]) 

Keutamaan Tauhid 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berkata 
kepada pamannya -Abu Thalib- menjelang kematiannya, “Ucapkanlah laa ilaha illallah; yang 
dengan kalimat itu aku akan bersaksi untuk menyelamatkanmu pada hari kiamat. ” Akan tetapi 
pamannya itu enggan. Maka Allah menurunkan ayat (yang artinya), “Sesungguhnya engkau tidak 
bisa memberikan petunjuk (hidayah taufik) kepada orang yang kamu cintai, dst.” (al-Qashash : 56) 
(HR. Muslim) 

Imam an-Nawawi rahimahullah membuat judul bab: Dalil yang menunjukkan bahwa barangsiapa 
yang mati di atas tauhid maka dia pasti masuk surga. Kemudian beliau membawakan riwayat yang 
dimaksud (lihat Syarh Muslim [2/63]). Dari 'Utsman bin 'Affan radhiyallahu'anhu, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa yang meninggal dalam keadaan mengetahui 
bahwasanya tidak ada ilah [yang benar] selain Allah maka dia masuk surga.” (HR. Muslim) 




Dari 'Itban bin Malik radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
“Sesungguhnya Allah mengharamkan api neraka kepada orang yang mengucapkan laa ilaha 
illallah dengan ikhlas karena ingin mencari wajah Allah. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dari Abu Dzar radhiyallahu'anhu, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Telah datang Jibril 
'alaihis salam kepadaku dan dia memberikan kabar gembira kepadaku; bahwa barangsiapa diantara 
umatmu yang meninggal dalam keadaan tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu apapun, 
maka dia pasti masuk surga.” Lalu aku berkata, “Meskipun dia pernah berzina dan mencuri?”. 
Beliau menjawab, “Meskipun dia berzina dan mencuri. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Imam an-Nawawi rahimahullah berkata, “...Apabila dia -orang yang bertauhid- itu adalah seorang 
pelaku dosa besar yang meninggal dalam keadaan terus-menerus bergelimang dengannya (belum 
bertaubat dari dosa besarnya) maka dia berada di bawah kehendak Allah (terserah Allah mau 
menghukum atau memaafkannya). Apabila dia dimaafkan maka dia bisa masuk surga secara 
langsung sejak awal. Kalau tidak, maka dia akan disiksa terlebih dulu lalu dikeluarkan dari neraka 
dan dikekalkan di dalam surga...” (lihat Syarh Muslim [2/168]) 

Imam an-Nawawi rahimahullah berkata, “Adapun sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
'meskipun dia berzina dan mencuri', maka ini adalah huj j ah/dalil bagi madzhab Ahlus Sunnah yang 
menyatakan bahwa para pelaku dosa besar -dari kalangan umat Islam, pent- tidak boleh dipastikan 
masuk ke dalam neraka, dan apabila ternyata mereka diputuskan masuk (dihukum) ke dalamnya 
maka mereka [pada akhirnya] akan dikeluarkan dan akhir keadaan mereka adalah kekal di dalam 
surga...” (lihat Syarh Muslim [2/168]) 

Dari Anas bin Malik radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: Allah 
ta'ala berfirman, “Wahai anak Adam! Seandainya kamu datang kepada-Ku dengan membawa dosa 
hampir sepenuh isi bumi lalu kamu menemui-Ku dalam keadaan tidak mempersekutukan-Ku 
dengan sesuatu apapun, niscaya Aku pun akan mendatangimu dengan ampunan sebesar itu pula. ” 
(HR. Tirmidzi dan dihasankan olehnya) 

Dari Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu'anhu, beliau berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, “Barangsiapa yang meninggal dalam keadaan mempersekutukan Allah dengan 
sesuatu apapun, niscaya dia masuk ke dalam neraka. ” Dan aku -Ibnu Mas'ud- berkata, 
“Barangsiapa yang meninggal dalam keadaan tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu 
apapun, maka dia pasti akan masuk surga. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, “Setiap Nabi memiliki sebuah doa yang mustajab, semua Nabi bersegera mengajukan 
doa/permintaannya itu. Adapun aku menunda doaku itu sebagai syafa'at bagi umatku kelak di hari 
kiamat. Doa -syafa'at- itu -dengan kehendak Allah- akan diperoleh setiap orang yang meninggal di 
antara umatku yang tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu apapun. ” (HR. Muslim) 

Syaikh as-Sa'di rahimahullah berkata, “Di antara keutamaan tauhid yang paling agung adalah ia 
merupakan sebab yang menghalangi kekalnya seorang di dalam neraka, yaitu apabila di dalam 
hatinya masih terdapat tauhid meskipun seberat biji sawi. Kemudian, apabila tauhid itu sempurna di 
dalam hati maka akan menghalangi masuk neraka secara keseluruhan/tidak masuk neraka sama 
sekali.” (lihat al-Qaul as-Sadid fi Maqashid at-Tauhid, hal. 17) 

Tauhid Intisari Ajaran al-Qur'an 

Imam Ibnu Abil 'Izz al-Hanafi rahimahullah mengatakan, “al-Qur'an berisi pemberitaan tentang 
Allah, nama-nama-Nya, dan sifat-sifat-Nya. Inilah yang disebut dengan istilah tauhid ilmu dan 




pemberitaan. Selain itu al-Qur'an juga berisi seruan untuk beribadah hanya kepada-Nya yang tiada 
sekutu bagi-Nya serta ajakan untuk mencampakkan sesembahan selain-Nya. Itulah yang disebut 
dengan istilah tauhid kehendak dan tuntutan. al-Qur'an itu juga berisi perintah dan larangan serta 
kewajiban untuk patuh kepada-Nya. Itulah yang disebut dengan hak-hak tauhid dan penyempurna 
atasnya. Selain itu, al-Qur'an juga berisi berita tentang kemuliaan yang Allah berikan bagi orang 
yang mentauhidkan-Nya, apa yang Allah lakukan kepada mereka ketika masih hidup di dunia, dan 
kemuliaan yang dianugerahkan untuk mereka di akherat. Itulah balasan atas tauhid yang dia miliki. 
Di sisi yang lain, al-Qur'an juga berisi pemberitaan mengenai keadaan para pelaku kesyirikan, 
tindakan apa yang dijatuhkan kepada mereka selama di dunia, dan siksaan apa yang mereka alami 
di akherat. Maka itu adalah hukuman bagi orang yang keluar dari hukum tauhid. Ini menunjukkan 
bahwa seluruh bagian al-Qur'an membicarakan tentang tauhid, hak-haknya, dan balasan atasnya. 
Selain itu, al-Qur'an pun membeberkan tentang masalah syirik, keadaan pelakunya, serta balasan 
atas kejahatan mereka.” (lihat Syarh al-'Aqidah ath-Thahawiyah dengan takhrij al-Albani, hal. 89) 

Syaikh as-Sa'di rahimahullah berkata, “Secara keseluruhan al-Qur'an mengandung penetapan 
tauhid dan penolakan atas lawannya. Mayoritas ayat mengandung penetapan dari Allah terhadap 
tauhid uluhiyah dan keharusan untuk memurnikan ibadah semata-mata untuk Allah yang tiada 
sekutu bagi-Nya. Di dalamnya juga diberitakan bahwasanya segenap rasul tidaklah diutus 
melainkan untuk mengajak kaumnya supaya beribadah kepada Allah dan tidak 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Dan bahwasanya tidak ada tujuan Allah dalam 
menciptakan jin dan manusia selain agar mereka beribadah kepada-Nya. Dikabarkan pula 
bahwasanya seluruh kitab suci dan para rasul yang diutus bahkan fitrah dan akal sehat manusia; 
semuanya telah menyepakati pokok ini. Yang hal itu merupakan pokok yang paling mendasar 
diantara seluruh pokok ajaran agama. Dan barangsiapa yang tidak beragama dengan agama ini 
-yang pada hakikatnya adalah pemurnian ibadah kepada Allah, hati dan juga amalan, untuk Allah 
semata- maka seluruh amalnya sia-sia.” (lihat al-Majmu'ah al-Kamilah [8/23]) 

Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah berkata, “Tatkala kedudukan tauhid merupakan 
kedudukan yang paling agung maka ayat-ayat tentangnya menjadi ayat-ayat yang paling agung, dan 
surat-surat tentangnya pun menjadi surat yang paling utama. Ayat-ayat al-Qur'an dan surat-suratnya 
itu memiliki keutamaan yang berbeda-beda ditinjau dari lafal-lafal serta kandungan maknanya, 
bukan dari tinjauan siapa yang mengucapkannya.” (lihat Ayatul Kursi wa Barahin at-Tauhid, hal. 8) 

Surat al-Fatihah dan Tauhid 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Surat ini mengandung makna-makna yang agung. 
Di dalamnya terkandung ketiga macam tauhid. Yang pertama adalah 'al-Hamdu lillahi Rabbil 
'alamin' di dalamnya terkandung tauhid rububiyah. Lalu 'ar-Rahmanir Rahim, Maaliki yaumid diin' 
di dalamnya terkandung tauhid asma' wa shifat. 'Iyyaka na'budu wa Iyyaka nasta'in' di dalamnya 
terkandung tauhid ibadah. Sehingga ia telah mencakup ketiga macam tauhid tersebut.” (lihat Syarh 
Ba'dhu Fawa'id Surah al-Fatihah, hal. 7 cet. Dar al-Imam Ahmad) 

Syaikh al-Utsaimin rahimahullah berkata, “al-Fatihah adalah Ummul Qur'an; dikarenakan seluruh 
maksud ajaran al-Qur'an terkandung di dalamnya. Ia telah mencakup tiga macam tauhid. Ia juga 
mencakup penetapan risalah, hari akhir, jalan para rasul dan jalan orang-orang yang menyelisihi 
mereka. Segala perkara yang terkait dengan pokok-pokok syari'at telah terkandung di dalam surat 
ini. Oleh karena itu ia disebut dengan Ummul Qur'an.” (lihat Syarh al-Mumti' [2/82]) 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah berkata, “Sebagaimana dikatakan oleh sebagian salaf bahwa 
al-Fatihah menyimpan rahasia [ajaran] al-Qur'an, sedangkan rahasia surat ini adalah kalimat 'Iyyaka 
na'budu wa Iyyaka nasta'in'. Bagian yang pertama ( Iyyaka na'budu ) adalah pernyataan sikap 
berlepas diri dari syirik. Adapun bagian yang kedua ( Iyyaka nasta'in ) adalah pernyataan sikap 




berlepas diri dari [kemandirian] daya dan kekuatan, serta menyerahkan [segala urusan] kepada 
Allah 'azza wa jalla. Makna semacam ini dapat ditemukan dalam banyak ayat al-Qur'an.” (lihat 
Tafsir al-Qur'an al-’Azhim [1/34] cet. al-Maktabah at-Taufiqiyah) 



Bagian 12. 

Hakikat Ibadah 

Tauhid mengandung makna mengesakan Allah dalam ibadah. Dengan demikian dibutuhkan 
pemahaman yang benar tentang ibadah. Sebagaimana diterangkan para ulama, secara bahasa ibadah 
bermakna perendahan diri dan ketundukan. Adapun secara syari'at, ibadah adalah merendahkan diri 
kepada Allah dengan melakukan perintah dan menjauhi larangan-Nya dengan dilandasi kecintaan 
dan pengagungan kepada Allah. 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahullah mengatakan, “Ibadah dibangun di atas dua 
perkara; cinta dan pengagungan. Dengan rasa cinta maka seorang berjuang menggapai keridhaan 
sesembahannya (Allah). Dengan pengagungan maka seorang akan menjauhi dari terjerumus dalam 
kedurhakaan kepada-Nya. Karena kamu mengagungkan-Nya maka kamu merasa takut kepada-Nya. 
Dan karena kamu mencintai-Nya, maka kamu berharap dan mencari keridhaan-Nya.” (lihat 
asy-Syarh al-Mumti' 'ala Zaad a\-Mustaqni’ [1/9] cet. Mu'assasah Aasam) 

Ibadah adalah sebuah nama yang meliputi segala sesuatu yang dicintai dan diridhai Allah; baik 
berupa ucapan maupun perbuatan, yang tampak dan yang tersembunyi. Ini adalah pengertian paling 
bagus dalam pendefinisian ibadah (lihat Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 6/189) 

Syaikh Ibnu Utsaimin rahimahullah berkata, “Ibadah mencakup melakukan segala hal yang 
diperintahkan Allah dan meninggalkan segala hal yang dilarang Allah. Sebab jika seseorang tidak 
memiliki sifat seperti itu berarti dia bukanlah seorang 'abid/hamba. Seandainya seorang tidak 
melakukan apa yang diperintahkan, maka orang itu bukanlah hamba yang sejati. Seandainya 
seorang tidak meninggalkan apa yang dilarang, maka orang itu juga bukan hamba yang sejati. 
Seorang hamba -yang sejati- adalah yang menyesuaikan dirinya dengan apa yang dikehendaki Allah 
secara syar'i.” (lihat Tafsir al-Qur'an al-Karim, Juz 'Amma, hal. 15) 

Ibadah memiliki urgensi yang sangat agung. Disebabkan Allah menciptakan makhluk, mengutus 
para rasul dan menurunkan kitab-kitab demi memerintahkan mereka beribadah kepada-Nya dan 
melarang beribadah kepada selain-Nya. Allah berfirman (yang artinya), “Tidaklah Aku menciptakan 
jin dan manusia melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku. ” (adz-Dzariyat : 56). Maknanya 
Allah menciptakan mereka untuk diperintah agar beribadah kepada-Nya dan dilarang dari 
bermaksiat kepada-Nya (lihat Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 6/189) 

Ibadah kepada Allah ditegakkan di atas tiga pilar amalan hati; cinta, takut, dan harap. Beribadah 
kepada Allah hanya dengan cinta adalah jalan kaum Sufi dan Zindiq. Beribadah kepada Allah hanya 
dengan takut adalah jalan kaum Khawarij. Beribadah kepada Allah hanya dengan harapan adalah 
jalan kaum Murji'ah. Adapun Ahlus Sunnah, beribadah kepada Allah dengan ketiga-tiganya; cinta, 
takut, dan harap. Ketiga amalan hati ini harus ada dalam diri setiap muslim. Bersandar kepada salah 
satunya saja dan meninggalkan yang lain akan menyebabkan penyimpangan. 

Ibadah kepada Allah berporos pada puncak perendahan diri dan puncak kecintaan. Puncak 
perendahan diri akan lahir dengan senantiasa melihat dan mencermati aib pada diri dan 
amalan-amalan hamba. Adapun puncak kecintaan akan muncul dengan selalu menyadari dan 
mempersaksikan curahan nikmat Allah. Sebagaimana dikatakan dalam sebagian riwayat, “Hati itu 
tercipta dalam keadaan mencintai siapa saja yang berbuat baik kepadanya. ” 




Ibadah kepada Allah meliputi keyakinan hati, ucapan lisan, dan amal dengan anggota badan. Ibadah 
kepada Allah mencakup hal-hal yang wajib dan yang sunnah. Selain itu ibadah kepada Allah juga 
terwujud dengan meninggalkan yang haram dan yang makruh. Hal-hal yang hukum asalnya mubah 
bisa bernilai ibadah apabila menjadi sarana untuk menuju ibadah, selama pelakunya meniatkan hal 
itu sebagai sarana untuk membantu ibadah. Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
“Sesungguhnya amal-amal itu dinilai dengan niatnya.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Ibadah kepada Allah harus sesuai dengan tuntunan dan ajaran Rasul. Karena beribadah dengan cara 
yang tidak disyari'atkan adalah tertolak. Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Barangsiapa melakukan suatu amal yang tidak ada tuntunannya dari kami maka ia pasti 
tertolak. ” (HR. Muslim). Sebagaimana ibadah yang tidak disertai tauhid akan sia-sia maka 
demikian pula amalan yang tidak ada tuntunannya akan tertolak di hadapan Allah. 

Dalam hadits qudsi Allah berfirman, “Aku adalah Dzatyang paling tidak membutuhkan sekutu. 
Barangsiapa melakukan amal dengan mempersekutukan di dalamnya Aku dengan selain-Ku maka 
Aku tinggalkan dia bersama syiriknya itu. ” (HR. Muslim) 

Dengan demikian, kita bisa menyimpulkan bahwa hakikat ibadah itu adalah melakukan amal salih 
dan membersihkan diri dari syirik. Amal salih adalah amal yang diajarkan oleh nabi, sedangkan 
membersihkan dari syirik maksudnya amal itu dilandasi dengan tauhid dan akidah yang lurus. 
Adapun tanpa tauhid dan iman maka ibadah itu akan sia-sia. Allah berfirman (yang artinya), “Dan 
Kami hadapi segala amal yang dahulu mereka kerjakan kemudian Kami jadikan ia bagaikan 
debu-debu yang beterbangan.” (al-Furqan : 23) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, “Allah tidak ridha dipersekutukan bersama-Nya 
dalam hal ibadah dengan siapa pun juga. Tidak malaikat yang dekat ataupun nabi yang diutus. Tidak 
juga wali diantara para wali Allah. Dan tidak juga selain mereka. Ibadah adalah hak Allah 
subhanahu wa ta'ala. Adapun para wali dan orang-orang salih, bahkan para rasul dan malaikat 
sekali pun maka tidak boleh menujukan ibadah kepada mereka dan tidak boleh berdoa kepada 
mereka sebagai sekutu bagi Allah 'azza wa jalla. Perkara yang semestinya dan wajib bagi kita 
adalah mencintai orang-orang salih dan mengikuti keteladanan mereka serta mengikuti jalan 
mereka. Adapun ibadah, maka itu adalah hak Allah subhanahu wa ta'ala semata....” (lihat 
at-Tauhid, Ya 'Ibadallah, hal. 25-26) 

Di dalam risalah Qawa'id Arba' dikatakan, “Sesungguhnya ibadah tidaklah disebut ibadah kecuali 
apabila disertai tauhid. Sebagaimana halnya sholat tidak dinamakan sholat tanpa thaharah/bersuci. 
Apabila syirik memasuki suatu ibadah maka ibadah itu menjadi rusak, seperti hadats yang masuk 
pada thaharah.” 

Apabila hadats hanya membatalkan thaharah atau sholat maka syirik bisa membatalkan seluruh 
amalan. Allah berfirman (yang artinya), “Sungguh telah diwahyukan kepadamu dan kepada 
orang-orang sebelummu; Jika kamu berbuat syirik pasti akan lenyap seluruh amalmu dan 
benar-benar kamu akan termasuk golongan orang-orang yang merugi. ” (az-Zumar : 65) 

Syaikh Shalih bin Sa'ad as-Suhaimi hafizhahullah berkata, “Syirik adalah perkara yang semestinya 
paling dikhawatirkan menimpa pada seorang hamba. Karena sebagian bentuk syirik itu adalah 
berupa amalan-amalan hati, yang tidak bisa diketahui oleh setiap orang. Tidak ada yang mengetahui 
secara persis akan hal itu kecuali Allah semata. Sebagian syirik itu muncul di dalam hati. Bisa 
berupa rasa takut, atau rasa harap. Atau berupa inabah/mengembalikan urusan kepada selain Allah 
jalla wa 'ala. Atau berupa tawakal kepada selain Allah. Atau mungkin dalam bentuk ketergantungan 
hati kepada selain Allah. Atau karena amal-amal yang dilakukannya termasuk dalam kemunafikan 




atau riya'. Ini semuanya tidak bisa diketahui secara persis kecuali oleh Allah semata. Oleh sebab itu 
rasa takut terhadapnya harus lebih besar daripada dosa-dosa yang lainnya...” (lihat Syarh Qawa'id 
Arba' Syaikh Shalih as-Suhaimi, hal. 6) 

Syaikh Shalih as-Suhaimi hafizhahullah berkata, “Kezaliman terbesar adalah syirik kepada Allah. 
Allah berfirman (yang artinya), “[Luqman berkata] Wahai putraku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, sesungguhnya syirik itu adalah kezaliman yang sangat besar.” (Luqman : 
13). Perbuatan zalim itu adalah meletakkan sesuatu tidak pada tempat yang seharusnya. Dan 
kezaliman yang paling besar dan paling keji adalah syirik kepada Allah ’azza wajalla. Seperti 
halnya orang yang menengadahkan tangannya kepada para penghuni kubur dan meminta kepada 
mereka agar dipenuhi kebutuhan-kebutuhannya dan dihilangkan berbagai kesulitan yang 
menghimpit mereka. Maka tidaklah Allah didurhakai dengan suatu bentuk maksiat yang lebih besar 
daripada dosa kesyirikan.” (lihat Syarh Tsalatsah al-Ushul oleh beliau, hal. 14) 

Syaikh Shalih as-Suhaimi hafizhahullah berkata, “Maka perhatikanlah, syirik adalah perkara yang 
sangat berbahaya. Jangan kalian kira bahwa ini adalah perkara yang sepele. Sebagian orang ada 
yang mengatakan, 'Kaum muslimin pada saat ini mengalami krisis dan keterpurukan dimana-mana, 
sedangkan kalian terus membicarakan masalah syirik'. Demi Allah, sumber keterpurukan yang 
menimpa mereka adalah syirik, bid'ah, khurafat, dan jauhnya mereka dari Allah. Penyebab krisis 
dan masalah yang menimpa mereka adalah perbuatan melampaui batas dan menyepelekan yang 
terjadi diantara mereka...” (lihat Syarh Qawa'id Arba' Syaikh as-Suhaimi, hal. 7) 

Mendeteksi Nasib Amalan 

Setiap muslim mengharap agar amalnya diterima di sisi Allah. Namun, perlu diingat bahwa sekedar 
harapan tidaklah cukup. Harapan harus dibarengi dengan usaha dan upaya. 

Diantara upaya paling pokok untuk bisa meloloskan amal agar bisa diterima Allah adalah dengan 
melandasi amal tersebut dengan niat yang lurus. Karena dengan niat yang lurus maka amal-amal itu 
akan bisa bernilai kebaikan dan mendapatkan ganjaran. Sebagaimana disebutkan dalam hadits yang 
sahih dari Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam 'innamal a'maalu bin niyaat' yang artinya, 
“Sesungguhnya setiap amal dinilai dengan niatnya. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Meluruskan niat maknanya adalah 'meniatkan amal itu sebagai bentuk ibadah dan penghambaan 
kepada Allah', bukan semata-mata kebiasaan apalagi sekedar main-main. Inilah yang biasa disebut 
oleh para ulama fikih dengan niat amalan. Seperti misalnya niat sholat, niat puasa, dsb. Contohnya 
mandi pada hari jum'at bagi seorang lelaki muslim dewasa. Hal ini akan bisa bernilai pahala apabila 
dia niatkan untuk menjalankan sunnah, yaitu mandi pada hari jum'at. Namun, apabila dia hanya 
melakukan aktifitas mandi sebagai rutinitas belaka, tanpa ada niat dalam hati untuk menjalankan 
sunnah, maka hal itu tidak bernilai ibadah di sisi Allah. Hanya menjadi kebiasaan saja. 

Di sisi lain, meluruskan niat ini juga dimaknakan dengan mengikhlaskan amal tersebut untuk Allah. 
Niat semacam ini biasa disebut dengan istilah niat 'ma'mul lahu' atau niat untuk siapa amal itu 
ditujukan. Artinya, segala amal kebaikan yang kita lakukan haruslah murni karena Allah dan 
mencari pahala dari-Nya, bukan untuk mencari pujian atau kedudukan di mata manusia. Inilah yang 
Allah perintahkan dalam ayat-Nya (yang artinya), “Maka barangsiapa yang mengharapkan 
perjumpaan dengan Rabbnya hendaklah dia melakukan amal salih dan tidak mempersekutukan 
dalam beribadah kepada Rabbnya dengan sesuatu apapun. ” (Al-Kahfi : 110) 

Dengan kata lain, amal itu harus bersih dari syirik dan riya'. Bersih dari syirik maksudnya terbebas 
dari segala bentuk syirik akbar atau kekafiran akbar yang menyebabkan pelakunya keluar dari 
islam. Sebab apabila pelakunya sudah keluar dari Islam alias murtad maka semua amalnya tidak 




akan diterima di sisi Allah. Bersih dari riya' maksudnya terbebas dari berbagai bentuk syirik ashghar 
yang membuat pahala amalan tersebut menjadi lenyap. Allah ta'ala berfirman (yang artinya), 
“Sungguh apabila kamu berbuat syirik pastilah lenyap seluruh amalmu dan benar-benar kamu 
akan termasuk golongan orang-orang yang merugi. ” (Az-Zumar : 65) 

Mengikhlaskan amal untuk Allah bukanlah perkara ringan. Sebagian salaf berkata, “Tidaklah aku 
berjuang dengan keras dalam menundukkan jiwaku dengan perjuangan yang lebih berat daripada 
perjuangan demi mencapai ikhlas. ” Sebagian mereka juga mengatakan, “Tidaklah aku mengobati 
sesuatu yang lebih sulit daripada niatku, karena ia kerapkali berbolak-balik.” Bahkan sebagian 
ulama berkata, “Sesuatu yang paling mahal/sulit di dunia ini adalah ikhlas.” 

Sebuah amal yang sama bisa mendatangkan balasan yang berbeda disebabkan kondisi hati dan niat 
yang berbeda pada diri pelakunya. Oleh sebab itu para ulama kita semacam Ibnul Qayyim, Syaikh 
As-Sa'di dan yang lainnya menyatakan, bahwa 'sesungguhnya amal-amal itu berbeda-beda tingkat 
keutamaannya bergantung pada apa-apa yang bersemayam di dalam hati pelakunya; yaitu 
keikhlasan dan keimanan'. Ibnul Mubarok rahimahullah berkata, “Betapa banyak amal yang kecil 
menjadi besar karena niat, dan betapa banyak amal yang besar menjadi kecil karena niat. ” 

Kalimat syahadat tidak ada harganya apabila tidak dilandasi dengan keikhlasan. Begitu pula sholat, 
zakat, sedekah, haji, jihad, dakwah, amar ma'ruf dan nahi mungkar. Semua amalan akan menjadi 
sia-sia bahkan menelurkan dosa apabila keikhlasan tidak menghiasi hati para pelakunya. 
Sebagaimana firman Allah (yang artinya), “Dan Kami hadapi segala amal yang dahulu mereka 
lakukan, lalu Kami jadikan ia bagaikan debu yang beterbangan.” (Al-Furqan : 23) 

Sebuah kesalahan saja -dalam perkara akidah dan iman- bisa menyebabkan seluruh amalan tidak 
diterima. Seperti kasus yang menimpa sebagian penduduk Bashrah yang menganut paham 
qadariyah/mengingkari takdir. Dikatakan oleh Ibnu 'Umar radhiyallahu'anhuma tentang keadaan 
mereka itu, “Seandainya salah seorang mereka ada yang berinfak dengan emas sebesar Uhud 
maka Allah tidak akan menerimanya sampai dia beriman kepada takdir. ” 

Hal ini menunjukkan bahwa mengingkari salah satu rukun iman atau tidak meyakininya adalah 
termasuk kekafiran yang membatalkan agama. Dengan sebab itulah semua amal yang dilakukannya 
tidak bisa mendatangkan pahala; karena ia dilandasi dengan kekafiran. Padahal, apabila kita 
cermati, perkara iman kepada takdir ini adalah berkaitan dengan urusan hati. Dan sebagaimana kita 
ketahui bersama, bahwa masalah hati adalah sesuatu yang amat samar. 

Dengan demikian, seorang muslim harus senantiasa waspada. Seorang muslim tidak boleh merasa 
aman apalagi menjamin bahwa amalnya pasti diterima Allah. Seorang muslim harus berada diantara 
rasa harap dan cemas. Berharap amalnya diterima, walaupun amalnya banyak menyimpan aib dan 
kekurangan. Di sisi lain, dia juga cemas apabila amal-amal itu tidak diterima karena faktor-faktor 
tersembunyi yang dapat menghapus pahala amal-amalnya. Imam Bukhari rahimahullah di dalam 
kitab sahihnya membuat bab dengan judul 'bab rasa takut seorang mukmin akan terhapusnya 
amalnya dalam keadaan tidak disadari olehnya'. 

Sebagian salaf ada yang mengatakan, “Seandainya aku bisa mengetahui bahwa Allah telah 
menerima dariku satu kali sujud saja, niscaya aku mengangankan untuk mati sekarang juga.” Hal 
itu karena Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya Allah hanya akan menerima 
-amal- dari orang-orang yang bertakwa. ” Artinya; apabila amalan orang itu diterima Allah maka 
itu maknanya dia termasuk orang yang bertakwa. Sementara balasan bagi orang yang bertakwa dan 
mati di atasnya adalah surga. 



Oleh sebab itu penting bagi kita untuk menyadari hakikat diri kita masing-masing. Jangan sampai 




kita terpedaya dan terbuai oleh sanjungan dan pujian manusia. Allah yang lebih mengetahui 
keadaan diri kita, bahkan Allah lebih mengerti tentang kita daripada diri kita sendiri. Adapun orang 
lain hanyalah melihat dari apa yang tampak saja bagi mereka. Oleh sebab itu, sungguh indah ucapan 
sebagian ulama, “Orang yang berakal itu adalah yang mengerti hakikat dirinya sendiri dan tidak 
terpedaya oleh sanjungan orang yang tidak mengenali seluk-beluk dirinya.” 

Suatu ketika, Imam Ahmad diberi tahu oleh seorang muridnya yang bernama Abu Bakar mengenai 
pujian dan penghargaan manusia kepada beliau. Maka Imam Ahmad bin Hanbal -seorang imam 
ahlus sunnah dan pejuang akidah- menjawab, “Wahai Abu Bakar, apabila seorang itu telah 
mengerti tentang hakikat dirinya maka tidaklah berguna baginya ucapan orang. ” Dikisahkan pula, 
ketika mendengar doa yang diucapkan oleh sebagian orang untuk beliau -sebagai ekspresi 
penghargaan dan kekaguman- maka beliau menanggapinya seraya menukil hadits 'innamal a'maalu 
bil khawaatim' yang artinya, “Sesungguhnya amal-amal itu ditentukan oleh akhirnya. ” 

Seolah-olah beliau ingin mengatakan kepada orang-orang bahwa Amalan kita belum tentu diterima. 
Sebab amal-amal itu akan ditentukan nanti pada akhirnya. Apakah kita bisa mati di atas iman 
ataukah tidak. Jadi, jangan merasa aman dan hebat dengan amal yang kita lakukan'. Dengan 
keyakinan dan perasaan semacam inilah para ulama kita mengajarkan. Ibnu Abi Mulaikah 
mengatakan, “Aku berjumpa dengan tiga puluh orang sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam sementara mereka semua merasa takut dirinya tertimpa kemunafikan. ” 

Akankah kita merasa aman? Pantaskah kita merasa diri hebat dan jagoan? 



Bagian 13. 

Mengenal Tawadhu' 

al-Hasan berkata, “Tahukah kalian apa itu tawadhu'? Tawadhu' itu adalah ketika kamu keluar dari 
rumahmu, maka tidaklah kamu bertemu seorang muslim melainkan kamu melihat dirinya memiliki 
suatu kelebihan di atas dirimu.” (lihat Aina Nahnu min Haa'ulaa’i, 5/119) 

Abdullah bin al-Mubarok pernah ditanya mengenai ujub. Maka beliau menjawab, “Yaitu ketika 
kamu melihat pada dirimu ada sesuatu -keutamaan- yang tidak ada pada selainmu.” (lihat Aina 
Nahnu min Haa'ulaa'i, 5/119) 

Fudhail berkata, “Barangsiapa yang mencintai/ambisi kepemimpinan maka dia tidak akan 
beruntung selamanya.” (lihat Aina Nahnu min Haa'ulaa'i, 5/125) 

Ayyub as-Sakhtiyani berkata, “Apabila disebutkan mengenai orang-orang salih maka aku merasa 
diriku bukan termasuk golongan mereka.” (lihat Aina Nahnu min Haa'ulaa'i, 5/126) 

Imam Syafi'i berkata, “Orang yang paling tinggi kedudukannya adalah yang tidak melihat 
kedudukannya. Dan orang yang paling banyak keutamaannya adalah yang tidak melihat 
keutamaannya.” (lihat Aina Nahnu min Haa'ulaa'i, 5/126) 

Ibnul Mubarok berkata, “Apabila seorang telah mengenali kadar dirinya sendiri maka jadilah 
dirinya itu jauh lebih hina daripada anjing.” (lihat Aina Nahnu min Haa'ulaa'i, 5/128) 

Sufyan berkata, “Apabila kamu telah mengenali jati dirimu maka tidaklah membahayakanmu apa 
yang diucapkan orang-orang.” (lihat Aina Nahnu min Haa'ulaa'i, 5/128) 



Qatadah berkata, “Barangsiapa yang diberikan harta, keelokan rupa, pakaian, atau ilmu kemudian 




dia tidak tawadhu' di dalamnya maka itu akan berubah menjadi bencana baginya kelak pada hari 
kiamat.” (lihat Aina Nahnu min Haa'ulaa'i, 5/129) 



Bakr bin Abdullah al-Muzani berkata, “Apabila kamu melihat seorang yang lebih tua darimu maka 
katakanlah -di dalam hatimu- bahwa orang ini telah mendahuluiku dalam hal iman dan amal salih. 
Maka dia lebih baik dariku. Apabila kamu melihat orang yang lebih muda darimu maka katakanlah 
bahwa aku telah mendahuluinya dalam hal berbuat dosa dan maksiat. Maka dia lebih baik dariku. 
Apabila kamu melihat saudara-saudaramu memuliakanmu dan mengagungkanmu maka katakanlah 
bahwa ini adalah sebuah keutamaan yang mereka kerjakan. Apabila kamu melihat pada diri mereka 
ada suatu kekurangan/sikap kurang sopan maka katakanlah bahwa ini adalah akibat dosa yang aku 
kerjakan.” (lihat Aina Nahnu min Haa'ulaa'i, 5/129-130) 

Yahya bin Ma'in berkata, “Aku tidak pernah melihat seorang seperti Ahmad bin Hanbal. Kami 
berteman dengannya selama lima puluh tahun dan beliau tidak pernah membangga-banggakan 
kesalihan dan kebaikan yang ada pada dirinya.” (lihat Aina Nahnu min Haa'ulaa'i, 5/137) 

Abu Sulaiman berkata, “Seorang hamba tidak akan bisa menjadi tawadhu' kecuali setelah 
mengenali jati dirinya sendiri.” (lihat Aina Nahnu min Haa'ulaa'i, 5/141) 

Wahb bin Munabbih berkata, “Tanda orang munafik itu adalah membenci celaan/kritikan dan 
menggandrungi pujian.” (lihat Aina Nahnu min Haa'ulaa'i, 5/141) 

Adalah Sufyan ats-Tsauri apabila orang menceritakan bahwa ada yang melihatnya di dalam mimpi 
-yang berisi pertanda baik- maka beliau berkata, “Aku yang lebih mengenali diriku sendiri daripada 
orang-orang yang bermimpi itu.” (lihat Aina Nahnu min Haa'ulaa'i, 5/146) 

Sebuah Pelajaran Bagi Penimba Ilmu 

Syaikh Sulaiman ar-Ruhaili hafizhahullah berkata : 

Diantara fikih/kedalaman ilmu salafus shalih -semoga Allah meridhai mereka- ialah perkataan 
mereka, “Sesungguhnya kami tidak banyak berbicara di sisi para pembesar/senior kami. ” 
(diriwayatkan oleh Khathib al-Baghdadi dalam al-Jami' li Akhlaqir Rawi no. 706) 

Adalah para salafus shalih -semoga Allah meridhai mereka- menyerahkan apa-apa yang menjadi 
hak orang-orang yang lebih senior kepada orang-orang yang lebih senior. Sehingga setiap orang 
diantara mereka akan menyibukkan dirinya dengan apa-apa yang semestinya dia kerjakan. 

Adapun sebagian penimba ilmu di masa sekarang ini, kamu dapati mereka itu berbicara dan 
membahas perkara apa saja. Mereka masuk dan nimbrung dalam masalah apa pun. Walaupun hal itu 
bukanlah dalam kapasitas dan wewenang mereka. Akhirnya mereka tidak bisa mengambil faidah 
apa-apa dan tidak juga memberikan faidah sedikit pun. 

Mereka hanya menyia-nyiakan waktunya. Sehingga mereka terjerumus dalam kekeliruan dan 
ketergelinciran. Sudah semestinya seorang penimba ilmu menyadari kadar dan kapasitas dirinya 
sendiri. Dia berhenti dimana seharusnya dia berhenti. Tidak usah dia melebihi batas itu. Janganlah 
dia menjadi orang yang terburu-buru bersikap dan berkomentar terhadap segala kejadian. 

Apabila dia mendengar suara dari arah kanan maka dia pun segera berjalan menuju ke sana. Dan 
apabila dia mendengar suara dari sebelah kiri maka dia pun segara berjalan menuju ke sana. Hal 
semacam ini tidak layak bagi seorang penimba ilmu. 




Sesungguhnya yang pantas bagi penimba ilmu adalah menyibukkan diri untuk menimba ilmu dan 
menyerahkan segala urusan kepada ahlinya. Hendaknya dia menyadari dan menghargai kedudukan 
para ulama, dan hendaklah dia mengerti kadar dan kapasitas dirinya sendiri. 

(lihat al-'Ilmu Wasaa'iluhu wa Tsimaaruhu, hal. 37-38) 

Keterangan : 

Ini adalah nasihat yang sangat berharga bagi seorang penimba ilmu dan kaum muslimin secara 
umum. Yaitu hendaklah mereka menyibukkan diri dengan hal-hal yang bermanfaat dan menjadi 
tugas mereka masing-masing. Tidak sepantasnya seorang muslim apalagi penimba ilmu kemudian 
sibuk mengomentari dan memperbincangkan hal-hal yang di luar kapasitasnya. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Salah satu kebaikan Islam seorang adalah 
dengan meninggalkan apa-apa yang tidak penting dan bermanfaat baginya. ” (HR. Tirmidzi, hasan) 

Dalam hadits lainnya, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam juga mengarahkan kepada kita semua, 
“Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah berkata yang baik atau diam. ” 
(HR. Bukhari dan Muslim) 

Allah berfirman (yang artinya), “Wahai orang-orang yang beriman jagalah diri kalian dan 
keluarga kalian dari api neraka, yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu-batu. ” 

(at-Tahrim : 6) 

Allah berfirman (yang artinya), “Demi masa. Sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam 
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman, beramal salih, saling menasihati dalam kebenaran 
dan saling menasihati untuk menetapi kesabaran. ” (al- Ashr : 1-3) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Dua buah nikmat yang kebanyakan manusia 
merugi dan tertipu oleh keduanya; yaitu kesehatan dan waktu luang. ” (HR. Bukhari) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam juga bersabda, “Bersegeralah dalam melakukan 
amal-amal sebelum datangnya fitnah-fitnah seperti potongan-potongan malam yang gelap gulita. 
Pada pagi hari seorang masih beriman tetapi di sore hari berubah menjadi kafir. Atau pada sore 
hari masih beriman kemudian pagi harinya menjadi kafir. Dia menjual agamanya demi 
mendapatkan kesenangan dunia. ” (HR. Muslim) 

Tidaklah diragukan bahwa amar ma'ruf dan nahi mungkar adalah salah satu tugas dan kewajiban 
umat Islam. Meskipun demikian perlu diingat juga bahwa hal itu harus dilandasi dengan ilmu dan 
pemahaman. Bukan hanya bermodal semangat dan perasaan. Allah berfirman (yang artinya), 
“Katakanlah -Muhammad-; Inilah jalanku, aku menyeru menuju Allah di atas bashirah/ilmu yang 
nyata, inilah jalanku dan orang-orang yang mengikutiku...” (Yusuf : 108) 

Para ulama pun telah menjelaskan bahwa ilmu yang dibutuhkan dalam dakwah ini mencakup ilmu 
tentang syari'at, ilmu tentang tata-cara berdakwah yang benar, dan ilmu mengenai kondisi 
orang-orang yang didakwahi. Karena berdakwah tanpa ilmu justru akan lebih banyak merusak 
daripada memperbaiki keadaan. Ingatlah, bahwa niat baik harus diiringi dengan cara yang baik pula. 

Allah berfirman (yang artinya), “Katakanlah; Maukah kami kabarkan kepada kalian mengenai 
orang-orang yang paling merugi amalnya; yaitu orang-orang yang sia-sia usahanya dalam 
kehidupan dunia sementara mereka mengira telah berbuat yang sebaik-baiknya.” (al-Kahfi : 
103-104). Para ulama menjelaskan bahwa diantara yang dimaksud oleh ayat ini adalah kaum 




Khawarij yang menyangka dirinya menegakkan amar ma'ruf nahi mungkar namun pada 
kenyataannya justru merusak agama, merusak dirinya sendiri, dan merusak umat Islam. 

Perkara semacam ini banyak kita jumpai pada para pemuda. Apalagi pada masa ini dimana media 
sosial begitu mewarnai kehidupan mereka. Berita dan informasi dari berbagai penjuru membanjiri 
kehidupan dalam kondisi mereka tidak sanggup menyaring dan menyikapinya dengan benar. Oleh 
sebab itu para ulama menyebut media informasi laksana pedang bermata dua. Apabila dimanfaatkan 
untuk kebaikan maka dia akan mendatangkan kebaikan yang sangat besar. Namun sebaliknya 
apabila digunakan untuk keburukan maka akan membinasakan manusia itu sendiri. 

Oleh sebab itu pada kesempatan yang sangat berharga ini, kami hanya ingin mewasiatkan kepada 
diri kami dan juga segenap kaum muslimin; marilah kita berusaha untuk menebarkan kebaikan 
demi kebaikan untuk menyelamatkan diri kita kelak di akhirat. 

Sebagaimana disebutkan dalam hadits mengenai tujuh golongan yang mendapatkan naungan Allah 
pada hari kiamat, diantaranya adalah, “Seorang pemuda yang tumbuh dalam ketaatan beribadah 
kepada Rabbnya. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Anda wahai para pemuda, adalah harapan masa depan bangsa dan umat manusia. Inilah saatnya 
bagi anda untuk menebar benih amal salih agar pada hari esok anda bisa menuai pahala dan balasan 
kebaikan yang berlipat ganda dari sisi Allah. Pada hari itu tidak lagi bermanfaat harta dan keturunan 
kecuali bagi orang-orang yang datang kepada Allah dengan hati yang selamat. 




